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ABSTRAK 

Name  : Nur Sa’adah Sihombing 

NIM  : 2020800005 

Judul : Pengembangan Instrumen Tes Higher Order Thinking Skills  

(HOTS) untuk Mengukur Keterampilan Berpikir Siswa pada 

Materi Sistem Pernapasan Manusia 

 

Latar belakang dari penelitian ini yaitu soal ulangan harian kelas XI IPA 

pada materi sistem pernapasan manusia di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

Sibolga Plus Keterampilan kemudian soal tersebut dianalis oleh peneliti. Hasil 

dari analisis soal menunjukkan bahwa siswa Madrasah Aliyah Negeri Sibolga 

Plus Keterampilan masih menggunakan tes yang cenderung kategori Lower Order 

Thinking Skills (LOTS) sehingga peneliti mengangkat permasalahan tersebut yaitu 

pengembangan instrument Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk mengukur 

keterampilan berpikis siswa. Metode penelitian dan pengembangan (R&D) yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan menerapkan model pengembangan 4D 

(Define, Design, Develop, dan Disseminate). Instrumen dalam penelitian ini 

berupa validasi dan angket. Hasil penelitian ini para ahli memvalidasi angket dan 

instrumen kepada validator kemudian validator memberikan komentar dan 

penilaian yaitu bahwa produk instrumen tes Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

untuk mengukur keterampilan berpikis siswa pada materi sistem pernapasan ini 

memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi dengan rata-rata 87,25%. Hasil 

analisis data dari angket praktikalitas dari respon guru di Sekolah Menengah Atas 

Negeri (SMAN) 1 Pinangsori oleh ibu Liza Nurlina, S.Pd mencapai presentase 

100% dan hasil angket respon peserta didik dengan sampel 36 siswa mencapai 

dengan nilai rata-rata yaitu 93,8% dengan kategori sangat praktis. Instrumen Tes 

Higher Order Thinking Skills (HOTS), yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir siswa pada materi sistem pernapasan ini, termasuk dalam 

kategori yang sangat efektif. Efektifnya instrumen tes Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) ini dapat dilihat dengan nilai rata-rata yaitu 83,86%, dengan 

kategori yang sangat tinggi. 

 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir, Metode Pengembangan, Model 4D, 

Pengembangan Instrumen, Sistem Pernapasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

Name  : Nur Sa’adah Sihombing 

NIM  : 2020800005 

Title : Development Of Higher Order Thinking Skills (HOTS) Test 

Instrumens To Measure Studens' Thinking Skills About The 

Human Respiratory Sistem Material 

 

 

The background of this research is the question of the daily test of Class 

XI IPA on the material of human respiratory system at Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) Sibolga Plus Skills then the question was analyzed by the researcher. The 

results of the question analysis indicated that Madrasah Aliyah Negeri Sibolga 

Plus Skills students still used tests that tended to be categorized as Low Order 

Thinking Skills (LOTS), so the researchers raised the issue of developing Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) instruments to measure students' thinking skills. 

The research and development (R&D) method used in this study by applying the 

4D development model (Define, Design, Develop, and Disseminate). The 

instruments used in this study were validation and questionnaire. The results of 

this study were experts validated the questionnaire and instrument to the validator 

then the validator provided comments and assessments, namely that the Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) test instrument product to measure students' 

thinking skills on the material of the respiratory system has a very high level of 

validity with an average of 87.25%. The results of data analysis from the 

practicality questionnaire from the teacher response at State Senior High School 

(SMAN) 1 Pinangsori by Mrs. Liza Nurlina, S.Pd. reached a percentage of 100% 

and the results of the student response questionnaire with a sample of 36 students 

reached an average value of 93.8% with a very practical category. The Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) test instrument used to measure students' thinking 

skills on this respiratory material is included in the highly effective category. The 

effectiveness of this Higher Order Thinking Skills (HOTS) test instrument can be 

seen with an average value of 83.86%, with a very high category. 

Keywords: Thinking Ability, Development Method, 4D Model, Instrument 

Development, Respiratory System. 
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BA|B I 

PEN|DAHULUAN 

A. Latar Bel |akang 

       Pendidikan adalah sumber pengetahuan bagi peradaban negara, yang 

mencakup meningkatkan kesadaran diri dan bakat melalui proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran menghasilkan hasil yang dikenal sebagai 

hasil belajar dan tujuan pembelajaran. Namun, proses harus dilakukan dengan 

baik untuk mencapai hasil yang optimal. Meskipun banyak orang yang 

menganggap guru sebagai inti dari proses pembelajaran, sebenarnya proses 

pembelajaran adalah hubungan timbal balik antara guru dan siswa. 

     Pendidikan adalah investasi yang bertahan lama karena hasilnya dapat 

dilihat sekarang dan di masa depan. Pendidikan berkelanjutan membentuk 

masa depan, jadi pendidikan harus mampu mempersiapkan dan menjawab 

masalah dan kebutuhan masa depan. Pendidikan harus memungkinkan siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga menjadi individu yang 

berpikiran kritis, rasional, kreatif, dan inovatif.
1
  

      Melalui revolusi pendidikan, dunia pendidikan zaman sekarang 

mengalami perkembangan sangat pesat yaitu adanya hubungan pendidikan 

dengan teknologi. Pembelajaran pada abad 21 merupakan suatu peralihan 

pembelajaran dimana kurikulum yang dikembangkan menuntun sekolah untuk 

mengubah pendekatan pembelajaran dari teacher centred menjadi student 

                                                      
1
 Muvthi’ah Amaliyah Ahmad dan Hamka Lodang, “Pevrbevdaan Hasil Bevlajar Siswa yang 

Dibevlajarkan Mevnevrapkan Modevl Tevams Gamevs Touvrnamevnt devngan Modevl Pevmbevlajaran 

Langsuvng” 12, no. 1 (2023). 
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centered. Pendidikan mengalami perubahan yaitu menulis diatas kertas hingga 

menulis di media elektronik tetapi pendidikan mengalami kemunduran oleh 

penyalagunaan perkembangan teknologi. Ada banyak program pemerintah 

untuk mengatasi masalah tersebut. Masalah pendidikan menjadi perhatian 

khusus karena dalam suatu negara bidang pendidikan merupakan salah satu 

tolak ukur bahwa negara tersebut berkembang atau maju.  

      Pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) sangat 

ditekankan dalam kurikulum Merdeka. Ini merupakan aspek krusial dalam 

pendidikan karena berdampak langsung pada kemampuan peserta didik. 

HOTS meliputi kemampuan kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif, 

serta memerlukan pemecahan masalah dan pemikiran dalam konteks baru. 

Latihan HOTS dapat terintegrasi dalam proses pembelajaran, membentuk 

aktivitas berpikir yang mencakup level-level kognitif tinggi dalam Taksonomi 

Bloom.
2
  

Rendahnya kemampuan peserta didik pada Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) disebabkan oleh beberapa faktor. Satu diantaranya adalah 

rendahnya penguasaan materi dan kesulitan dalam menjawab soal yang 

membutuhkan penalaran. Higher Order Thinking (HOT) dan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) memiliki perbedaan dalam fokusnya. HOT mengacu 

pada kemampuan kognitif seperti analisis, evaluasi, dan kreasi, sedangkan 

HOTS lebih menitikberatkan pada keterampilan praktis seperti menyelesaikan 

masalah, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Namun, pada dasarnya, HOTS 

                                                      
2
 Marvia Afrita dan Rahmawati Daruvssyamsuv, “Validitas Instruvmevn Tevs Bevrpikir Tingkat 

Tinggi (HOTS) pada Matevri Sistevm Revspirasi di Kevlas XI SMA,” Mangifevra E vduv 4, no. 2 (31 

Januvari 2020): 129–42, https://doi.org/10.31943/mangifevraevduv.v4i2.83. 
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mencakup konsep-konsep yang termasuk dalam HOT. Dengan kata lain, 

kemampuan HOT adalah bagian integral dari kemampuan HOTS.
3
 

       Banyak penelitian telah berhasil meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa, dan hasilnya juga terlihat dalam peningkatan cara 

berpikir calon guru biologi. Penelitian ini mencakup semua tahapan 

kemampuan berpikir kritis, dari pemikiran proposional hingga kombinatorial.
4
 

Dalam era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pentingnya 

pembelajaran sains menjadi sorotan utama. Bagian integral dari pendidikan 

masyarakat adalah memahami bahwa biologi adalah dasar dari banyak ilmu 

pengetahuan lainnya. Oleh karena itu, pembelajaran biologi dari tingkat dasar 

memberikan fondasi bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan berkolaborasi. 

Kualifikasi ini sangat penting karena memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan adaptasi, pemahaman, pemrosesan, dan 

penerapan pengetahuan dalam menghadapi lingkungan yang terus berubah, 

tidak pasti, dan kompetitif. Evaluasi pendidikan harus mencakup beragam 

aspek, termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi. Namun, sering kali 

masalah di sekolah cenderung menguji kemampuan memori daripada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, penting untuk tetap 

memperhatikan pengembangan kemampuan berpikir ilmiah pada siswa, 

                                                      
3
 I Nyoman Baguvs Pramarth, Ida Ayuv Lalita Rathintara, dan I Gevdev Astapa, 

“Pevngevmbangan Instruvmevn Tevs Kevmampuvan Bevrpikir Kritis Bevrbasis Highevr Ordevr Thinking 

Skills (HOTS),” Jou vrnal on E vduvcation 6, no. 1 (24 Mevi 2023): Hlm. 680–86, 

https://doi.org/10.31004/joev.v6i1.2982. 
4
 Alfian Primahevsa, Sajidan Sajidan, dan Muvrni Ramli, “Improving Highevr Ordevr 

Thinking Skills in High School Biology: A Systevmatic Revvievw,” Biosfevr 16, no. 1 (21 April 2023): 

Hlm.206–19, https://doi.org/10.21009/biosfevrjpb.26724. 
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seperti yang tercermin dari hasil observasi dan wawancara pada Ulangan 

Harian siswa Madrasah Aliyah Negeri Sibolga Plus Keterampilan pada 

tanggal 4 September 2023. 

 

    Gambar I.1 

    SOAL UH MAN SIBOLGA 

Sumber: Madrasah Aliyah Negeri Sibolga Plus Keterampilan 

Hasil analisis dari soal menunjukkan bahwa siswa Madrasah Aliyah 

Negeri Sibolga Plus Keterampilan masih menghadapi tes yang cenderung Low 

Order Thinking Skills (LOTS). Wawancara menunjukkan bahwa siswa-siswa 

di sekolah ini terbiasa mengikuti lomba OSN dan olimpiade tetapi dalam 

menghadapi ulangan harian guru masih dengan soal Low Order Thinking 

Skills karena guru tidak perna merevesi soal ulangan harian siswa dari tahun 

ketahun. 

Meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa tidak 

hanya menghasilkan profesionalisme yang lebih baik bagi mereka, tetapi juga 

membentuk strategi pemecahan masalah yang efektif dan meningkatkan 

kepercayaan diri. Dalam konteks pembelajaran biologi, pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi juga dapat meningkatkan kinerja siswa 
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dalam tugas-tugas yang memerlukan pemikiran yang lebih kompleks, selain 

dari tugas-tugas rutin. Keterampilan berpikir tingkat tinggi melibatkan 

penggunaan proses berpikir pada tingkat yang lebih mendalam untuk 

mendapatkan pemahaman baru dan menghadapi tantangan yang lebih 

kompleks dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, penulis melakukan 

penelitian untuk mengetahui lebih lanjut “Pengembangan Instrumen Tes 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk Mengukur Keterampilan 

Berpikir Siswa pada Materi Sistem Pernapasan Manusia.” 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Kurangnya pemahaman faktor-faktor kesulitan belajar yang dialami 

siswa oleh guru dan pihak sekolah. 

2. Kesulitan belajar yang dialami siswa berdampak pada rendahnya 

prestasi belajar yang dicapai oleh siswa. 

3. Rendahnya minat dan motivasi belajar siswa dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 

4. Ketidaktahuan guru tentang latar belakang keluarga dan lingkungan 

siswa. 

5. Kurangnya pemahaman guru terhadap gaya belajar yang diinginkan 

oleh siswa selama proses belajar mengajar. 

6. Kurangnya penggunaan media pembelajaran seperti media audio 

visual dan media lainnya dalam pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan keterbatasan biaya dan waktu, penulis membatasi masalah 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan secara spesifik di Madrasah Aliyah Negeri 

Sibolga Plus Keterampilan. 

2. Subjek penelitian terbatas pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah 

Negeri Sibolga Plus Keterampilan. 

3. Penelitian ini berfokus pada guru-guru yang mengajar di Madrasah 

Aliyah Negeri Sibolga Plus Keterampilan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana validitas instrument tes Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) untuk mengukur kemampuan berpikir siswa pada materi 

sistem pernapasan manusia? 

2. Bagaimana kepraktisan intrument tes Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) untuk mengukur keterampilan berpikir siswa pada materi 

sistem pernapasan manusia? 

3. Bagaimana efektifitas instrument tes Higher Order Thinking Skillss 

(HOTS) untuk mengukur keterampilan berpikir siswa pada materi 

sistem pernapasan manusia? 

E. Tujuan penelitian 

Bevrdasarkan ruvmuvsan masalah di atas, maka tuvjuvan dari pevnevlitian ini adalah:  
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1. Ingin mevngevtahuvi bagaimana validitas instruvmevn tevs Highevr Ordevr 

Thinking Skills (HOTS) uvntuvk mevnguvkuvr kevmampuvan bevrpikir siswa 

pada matevri sistevm pevrnapasan manuvsia 

2. Ingin mevngevtahuvi bagaimana praktisi intruvmevnt tevs Highevr Ordevr 

Thinking Skills (HOTS) uvntuvk mevnguvkuvr kevtevrampilan bevrpikir siswa 

pada matevri sistevm pevrnapasan manuvsia 

3. Ingin mevngevtahuvi bagaimana evfevktifitas instruvmevnt tevs Highevr Ordevr 

Thinking Skills (HOTS) uvntuvk mevnguvkuvr kevtevrampilan bevrpikir siswa 

pada matevri sistevm pevrnapasan manuvsia 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil pevnevlitian pevngevmbangan ini diharapkan dapat mevmbevrikan manfaat 

sevbagai bevrikuvt: 

1. Manfaat Tevoritis: 

a) Mevnjadi revfevrevnsi atauv acuvan bagi mahasiswa pevndidikan 

biologi dalam pevnevlitian dan pevngevmbangan. 

b) Mevmpevrkaya khasanah kevilmuvan, khuvsuvsnya dalam inovasi 

suvmbevr bevlajar. 

2. Manfaat Praktis: 

a) Bagi Kampuvs: 

 Mevnambah puvstaka sevbagai acuvan dalam mevningkatkan 

inovasi pevmbevlajaran. 

b) Bagi Siswa: 
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1) Mevnjadi suvmbevr bevlajar tambahan yang dapat 

mevningkatkan motivasi dan minat bevlajar siswa. 

2) Mevngevmbangkan flevksibilitas bevlajar siswa sevcara 

optimal. 

c) Bagi Guvruv IPA/Bio|logi: 

 Mevmbevrikan inovasi bagi guvruv dalam mevlaksanakan 

pevmbevlajaran IPA/Biologi yang evfevktif, evfisievn, dan mevnarik. 

d) Bagi Pevnev|liti: 

 Mevmbevrikan kevsevmpatan uvntuvk mevnevrapkan tevori yang 

tevlah dipevlajari dan mevmbevrikan kontribu vsi pevmikiran dalam 

mevmpevrluvas cakrawala bevrpikir ilmiah, khuvsuvsnya dalam 

pevngevmbangan Instruvmevn Highevr Ordevr Thinking Skills 

(HOTS) sevbagai suvmbevr bevlajar. 

G. Spesifikasi Produk yang di|harapkan 

Spevsifikasi produvk sevdang ditangani dalam R&D LKPD bevrbasis problevm 

based levarning ini adalah:  

1. Produvk yang dihasilkan bevruvpa Soal-soal matevri sistevm pevrnapasan 

manuvsia muvlai dari soal C4 (Mevnganalisis) C5 (Mevngevvaluvasi) C6 

(Mevncipta). 

2. Soal yang dikevmbangkan dilevngkapi devngan gambar dan indikator 

sevsuvai devngan KD dan KI 

3. Soal yang dikevmbangkan tevlah diuvji revliabilitasnya. 

4. Soal tevrsevbuvt tevlah divalidasi olevh 2 validator. 
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H. Defenisi Is|tilah 

1) Pevngevmbangan: 

 Pevngevmbangan adalah suvatuv prosevs uvntuvk mevmbanguvn dan 

mevmvalidasi produvk sevpevrti matevri, mevdia, alat, dan stratevgi 

pevmbevlajaran yang diguvnakan dalam pevndidikan. 

2) Instruvmevn Tevs: 

 Instruvmevn mevruvpakan alat yang mevmevnuvhi standar 

akadevmik uvntuvk mevnguvkuvr suvatuv objevk yang diuvkuvr atau v 

mevnguvmpuvlkan data tevntang suvatuv variabevl. Tevs adalah sevrangkaian 

pevrtanyaan yang haruvs dijawab sevsevorang uvntuvk mevnilai tingkat 

pevnguvasaannya tevrhadap suvatuv mata pevlajaran. 

3) Highevr Ordevr Thinking Skills (HOTS): 

 Highevr Ordevr Thinking Skills (HOTS) adalah kevmampuvan 

bevrpikir tingkat tinggi yang mevndorong sevsevorang uvntuvk bevrpikir 

sevcara mevndalam dan luvas mevngevnai suvatuv masalah.  

4) Matevri Sistevm Pevrnapasan Manuvsia 

 Matevri Sistevm Pevrnapasan Manuvsia adalah salah satu v topik 

dalam mata pevlajaran Biologi di Se vkolah Mevnevngah Atas (SMA) 

kevlas XI sevmevstevr II. Matevri ini mevncakuvp pevngevrtian, prosevs, 

organ, dan bagian-bagian dari sistevm pevrnapasan manuvsia. 
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BA|B II 

KAJ|IAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1.  Pengertian Pengembangan 

   Pevnevlitian ini mevngguvnakan mevtodev pevnevlitian dan pevngevmbangan 

(R&D) u vntuvk mevmbuvat Instru vmevn Tevs Highevr Ordevr Thinking Skills 

(HOTS) pada Mate vri Sistevm Pevrnapasan Manu vsia. Mevnuvruvt Thiagarajan, 

Sevmmevl, dan Sevmmevl, modevl 4D (Devfinev, Devsign, Devvevlop, and 

Dissevminatev) adalah modevl pevngevmbangan yang diadaptasi. R&D dalam 

pevndidikan sevring kali disevbuvt sevbagai Revsevarch & De vvevlopmevnt (R&D) 

atauv Revsevarch-basevd Devvevlopmevnt, yang mevruvpakan stratevgi uvntuvk 

mevngevmbangkan produvk pevndidikan mevlaluvi pevnevlitian.
5
 Pevnevlitian 

pevngevmbangan ini adalah je vnis pevnevlitian yang revlatif baruv dalam duvnia 

pevndidikan, di mana foku vsnya adalah pada pe vngevmbangan produ vk 

pevndidikan bevrdasarkan pevnevlitian yang te vlah ada sevbevluvmnya. Mevtodev ini 

mevmbevrikan landasan yang ku vat bagi pevngevmbangan instruvmevn tevs 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang revlevvan dan evfevktif uvntuvk 

diguvnakan dalam pevmbevlajaran matevri Sistevm Pevrnapasan Manu vsia.  

   Pevnevlitian pevngevmbangan adalah prose vs yang digu vnakan uvntuvk 

mevngevmbangkan dan me vmvalidasi produ vk pevnevlitian, mevngiku vti 

sevrangkaian langkah siklu vs. Langkah-langkah atau v prosevs pevngevmbangan 

ini te vrdiri dari stu vdi tevntang tevmuvan pevnevlitian tevrkait produ vk yang akan 

                                                      
5
 Zakaria. A, Afriani. V. Metodologi Penelitian, (Sulawesi tenggara, Yayasan Pondok 

Pesantren Al-Mawaddah Warrahma Kolaka, 2020, hlm. 78 
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dikevmbangkan, pevngevmbangan produ vk bevrdasarkan te vmuvan tevrsevbuvt, uvji 

coba lapangan se vsuvai devngan kontevks di mana produ vk akan diguvnakan, 

dan revvisi bevrdasarkan hasil u vji lapangan. Pevnevlitian dan pe vngevmbangan 

pevndidikan biasanya me vngiku vti modevl pevngevmbangan bevrbasis indu vstri, di 

mana tevmuvan-tevmuvannya disu vsuvn sevcara sistevmatis, dievvaluvasi, dan 

disevmpu vrnakan uvntuvk mevmevnuvhi kritevria evfevktivitas, ku valitas, dan standar 

tevrtevntu v. 

   Pevngevmbangan bevrbevda dari pevnevlitian pevndidikan dalam hal 

tuvjuvan uvtamanya. Tuvjuvan pevngevmbangan adalah mevnghasilkan produvk 

atauv devsain yang bevrmanfaat bevrdasarkan tevmuvan-tevmuvan dari 

sevrangkaian uvji coba, sevpevrti uvji coba individuv, uvji coba kevlompok sevdang, 

dan u vji lapangan. Produvk tevrsevbuvt kevmuvdian direvvisi sevcara bevrkevlanjuvtan 

uvntuvk mevncapai tingkat kevuvngguvlan atauv kevlayakan yang mevmadai uvntuvk 

diguvnakan. Di sisi lain, pevnevlitian pevndidikan tidak bevrtuvjuvan uvntuvk 

mevnghasilkan produvk atauv devsain, mevlainkan uvntuvk mevnevmuvkan 

pevngevtahuvan baruv mevlaluvi pevnevlitian dasar atauv mevnjawab pevrmasalahan 

praktis di lapangan mevlaluvi pevnevlitian tevrapan. Banyak proye vk pevnevlitian 

yang bevrkaitan devngan pevngevmbangan produvk pevndidikan karevna 

pevngevmbangan tevrsevbuvt dapat mevmbevrikan solu vsi konkrevt uvntuvk 

mevningkatkan evfevktivitas pevmbevlajaran dan pevndidikan sevcara 
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kevsevluvruvhan. Langkah-langkah pevnevlitian dan pevngevmbangan tevrsevbuvt 

adalah sevbagai bevrikuvt yaitu v:
 6
 

 Pevnevlitian dan pevnguvmpuvlan informasi awal 

Gambaran awal yang dipevrluvkan dalam prosevs 

pevngevmbangan, pevnevlitian dan akuvisisi informasi mevlibatkan 

bevbevrapa langkah, sevpevrti mevngevksplorasi litevratuvr, mevlakuvkan 

pevngamatan kevlas, dan mevmbuvat laporan awal. Obsevrvasi 

langsuvng di kevlas, misalnya, dapat mevmbevrikan gambaran 

langsuvng tevntang kondisi lapangan yang sevbevnarnya. Uvntuvk 

mevmuvlai prosevs pevngevmbangan, adalah pevnting uvntuvk 

mevlakuvkan pevnevlitian litevratuvr devngan revfevrevnsi yang revlevvan. 

 Pevrevncanaan  

Mevruvmuvskan kevmampuvan, mevnevtapkan tuvjuvan khuvsuvs uvntuvk 

mevnevntuvkan uvruvtan matevri, dan mevlakuvkan u vji coba skala kevcil 

adalah sevmuva tindakan yang dilakuvkan sevlama tahap pevrevncanaan 

ini. Tuvjuvan khuvsuvs ini pevnting karevna mevmbevrikan arah yang jevlas 

uvntuvk pevngevmbangan program atauv produvk, sevhingga hasil uvji 

coba skala kevcil sevsuvai.  

 Pevngevmbangan produvk awal  

Tahap ini, pevngevmbangan format awal produvk, atauv draf 

awal, dilakuvkan, yang mevncakuvp pevrsiapan bahan pevmbevlajaran, 

panduvan, dan alat evvaluvasi. Format pevngevmbangan program dapat 

                                                      
6
 Puvnaji Sevtyosari, Mevtodev pevnevlitian pevndidikan & pevngevmbangan, Evdisi kevevmpat 

(Jakarta: PT Kevncana: 2016). Hlm. 180 
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bevragam, tevrmasuvk bahan cevtak sevpevrti moduvl dan buvkuv tevks, sevrta 

uvruvtan prosevs atauv prosevduvr dalam rancangan sistevm pevmbevlajaran 

yang dilevngkapi devngan videvo. 

 Uvji coba awal 

Uvji coba awal adalah langkah bevriku vtnya. Trial pevrtama 

biasanya dilakuvkan di 1-3 sevkolah devngan 6-12 mata pevlajaran. 

Data yang dikuvmpuvlkan dari wawancara, obsevrvasi, dan angkevt 

sevlama uvji coba dianalisis. Tuvjuvan dari uvji coba awal ini adalah 

uvntuvk mevngevtahuvi apakah format program yang dibuvat sevsuvai 

devngan tuvjuvan khuvsuvs yang tevlah ditevtapkan sevbevluvmnya. Hasil 

dari analisis uvji coba awal ini akan diguvnakan sevbagai masuvkan 

uvntuvk mevlakuvkan revvisi pada produvk awal. 

 Revvisi produvk 

Produvk awal diuvbah bevrdasarkan hasil uvji coba tahap awal. 

Revvisi ini dibuvat bevrdasarkan informasi dan inpuvt yang dipevrolevh 

sevlama uvji coba awal, devngan tuvjuvan uvntuvk mevmpevrbaiki produvk 

sevsuvai devngan inpuvt. Uvji coba lapangan mevmbevrikan informasi 

kuvalitatif tevntang program atauv produvk baru v. Devngan informasi 

ini, kita dapat mevmpevrtimbangkan apakah evvaluvasi yang sama 

haruvs dilakuvkan di situvs yang bevrbevda. Sevtevlah produvk direvvisi, uvji 

coba dilakuvkan lagi uvntuvk mevmastikan bahwa pevruvbahan tevlah 

mevnghasilkan pevningkatan yang diinginkan. 
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 Uvji coba lapangan 

Produvk yang tevlah direvvisi bevrdasarkan hasil uvji coba skala 

kevcil, langkah bevrikuvtnya adalah mevnguvjinya pada sampevl yang 

levbih bevsar. Uvji coba lapangan dilakuvkan di lima hingga lima 

bevlas sevkolah devngan 30 hingga 100 topik, yang tevrmasuvk dalam 

katevgori skala sevdang. Data kuvantitatif tevntang hasil bevlajar 

dikuvmpuvlkan dan dianalisis sevsuvai devngan tu vjuvan uvji coba. Data 

juvga dibandingkan devngan kevlompok kontrol jika mevmuvngkinkan 

uvntuvk mevndapatkan informasi levbih levngkap. Data yang dipevrolevh 

dari uvji coba ini akan diguvnakan uvntuvk mevlakuvkan pevruvbahan 

produvk tambahan.  

 Revvisi produvk  

Revvisi produvk dilakuvkan bevrdasarkan hasil dari uvji coba 

lapangan. Uvji coba lapangan devngan mevlibatkan kevlompok suvbjevk 

yang levbih bevsar bevrtuvjuvan uvntuvk mevngevvaluvasi kevbevrhasilan 

produvk dalam mevncapai tuvjuvannya. Sevlain ituv, data yang 

dikuvmpuvlkan dari uvji coba lapangan ini juvga diguvnakan uvntuvk 

mevngidevntifikasi areva-areva yang pevrluv ditingkatkan dalam 

program atauv produvk uvntuvk pevrbaikan pada tahap bevrikuvtnya. 

Devngan devmikian, revvisi produvk dilakuvkan uvntuvk mevmpevrbaiki 

dan mevningkatkan kuvalitas produvk bevrdasarkan hasil evvaluvasi dari 

uvji coba lapangan. 
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 Uvji lapangan 

Sevtevlah produvk direvvisi, jika pevngevmbang mevnginginkan 

produvk yang levbih layak dan mevmadai, maka dipevrluvkan uvji 

lapangan lanjuvtan. Uvji lapangan ini mevlibatkan uvnit atauv suvbjevk 

yang levbih bevsar lagi. Biasanya, uvji lapangan ini mevlibatkan 10-30 

sevkolah atauv sevkitar 40-200 suvbjevk. Sevlama uvji lapangan, 

obsevrvasi dilakuvkan dan angkevt disevbarkan kevpada partisipan, 

kevmuvdian data yang tevrkuvmpuvl dianalisis. Hasil analisis ini 

mevnjadi dasar uvntuvk mevlakuvkan revvisi levbih lanjuvt pada produvk, 

atauv sevbagai tahap akhir dari revvisi produvk. 

 Revvisi produvk akhir  

Revvisi produvk akhir dilakuvkan bevrdasarkan hasil dari uvji 

lapangan yang mevlibatkan sampevl yang levbih luvas. Dikarevnakan 

uvji lapangan ini mevlibatkan banyak suvbjevk, informasi yang 

dihasilkan mevnjadi sangat bevrharga uvntuvk pevrbaikan produvk. 

Revvisi produvk akhir ini mevruvpakan tahap tevrakhir dalam prosevs 

pevngevmbangan, dan mevruvpakan indikator bahwa produvk tevrsevbuvt 

bevnar-bevnar layak diguvnakan.
7
 

2. Pengertian Instrumen Tes 

Instruvmevn atauv alat pevnguvmpuvl data adalah alat yang diguvnakan 

uvntuvk mevnghimpuvn informasi dalam suvatuv pevnilaian. Informasi yang 

dikuvmpuvlkan mevngguvnakan instruvmevn tevrtevntuv kevmuvdian dapat dijevlaskan 

                                                      
7
 Yusuf.A.M, Metode Penelitian, (Jakarta, Kencamna, 2017), hlm. 438 
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dan diguvnakan uvntuvk mevnguvji hipotevsis yang diajuvkan dalam pevnevlitian. 

Instru vmevn pevnilaian dapat bevrbevntuvk tevs atauv non-tevs. Baik instruvmevn tevs 

mauvpuvn non-tevs kevduvanya diguvnakan uvntuvk mevnguvmpuvlkan data dalam 

pevnilaian pevsevrta didik. Pevnting uvntuvk dicatat bahwa sevbevluvm diguvnakan, 

instru vmevn pevnevlitian pevrluv diuvji coba atauv divalidasi devngan cara 

mevndiskuvsikannya tevrlevbih dahuvluv devngan para ahli yang mevmiliki 

kevahlian dalam bidang tevrsevbuvt.
8
 

Suvatuv modevl dapat diartikan sevbagai revprevsevntasi visuval atauv 

vevrbal. Modevl mevmbantuv mevnyevdevrhanakan informasi yang komplevks atauv 

ruvmit mevnjadi sevsuvatuv yang levbih muvdah dipahami. Devngan mevngguvnakan 

modevl, sevsevorang akan levbih muvdah mevmahami konsevp atauv informasi 

daripada mevlaluvi pevnjevlasan yang panjang. Dalam pevnevlitian 

pevngevmbangan, modevl sevring diguvnakan sevbagai bagian dari prosevduvr 

pevngevmbangan, yang biasanya mevngikuvti modevl pevngevmbangan tevrtevntuv 

yang dipilih olevh pevnevliti. Sevlain ituv, modevl juvga dapat bevrfuvngsi sevbagai 

kevrangka kevrja yang dapat diguvnakan uvntuvk mevngevmbangkan tevori dan 

pevnevlitian. Devngan mevngikuvti modevl tevrtevntuv yang dipilih olevh pevnevliti, 

sevjuvmlah masuvkan (inpuvt) akan dipevrolevh yang akan mevmbantuv 

mevmpevrbaiki produvk yang dibuvat.  

Masuvkan ini dapat bevruvpa bahan ajar, mevdia pevmbevlajaran, atauv 

produ vk lain. Ada banyak jevnis modevl yang dapat diguvnakan, sevpevrti modevl 

konsevptuval, modevl prosevduvral, dan modevl sistevmatis, dan sevbagainya. 

                                                      
8
 Ismail. M. I. Evaluasi Pembelajaran, (Depok, PT Rajagrafindo Persada, 2020) Hlm. 5 
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Sevtiap jevnis modevl mevmiliki tuvjuvan dan fituvr uvnik yang mevmbantuv dalam 

prosevs mevmbuvat produvk levbih baik dan levbih baik. 

Langkah bevrikuvtnya adalah me vngevmbangkan instru vmevn 

assevssmevnt, yang langsu vng tevrkait devngan tu vjuvan khuvsu vs opevrasional yang 

tevlah ditevtapkan sevbevluvmnya. Tu vgas mevngevmbangkan instru vmevn ini 

mevnjadi sangat pe vnting karevna instruvmevn tevrsevbuvt haruvs sevsuvai devngan 

tuvjuvan opevrasional yang ingin dicapai, se vrta mevmuvngkinkan pevnguvkuvran 

yang aku vrat tevrhadap indikator-indikator tevrtevntuv. Instru vmevn dalam hal ini 

dapat mevncakuvp tevs hasil bevlajar yang langsu vng tevrkait devngan tu vjuvan 

khuvsu vs yang tevlah ditevtapkan. Sevlain ituv, instruvmevn ju vga dapat bevruvpa 

kuvevsionevr atauv daftar cevk yang digu vnakan uvntuvk me vnguvkuvr kinevrja atauv 

evfevktivitas produ vk atauv devsain yang dike vmbangkan. Devngan devmikian, 

pevngevmbangan instruvmevn assevssmevnt ini mevmainkan pevran kuvnci dalam 

mevmastikan bahwa tu vjuvan opevrasional tevrcapai dan e vvaluvasi produvk atau v 

devsain dapat dilakuvkan sevcara evfevktif.
9
 

Tevs mevruvpakan tuvgas bevruvpa rangkaian soal atauv pevtuvnjuvk lain 

yang dibevrikan kevpada siswa uvntuvk dikevrjakan. Hasil dari tevs diguvnakan 

uvntuvk mevmbuvat kevsimpuvlan konkrevt tevntang pevmahaman atauv pevngevtahuvan 

siswa tevrhadap matevri yang diuvji. Tevs adalah alat evvalu vasi yang bevrmanfaat 

uvntuvk mevndapatkan informasi tevntang prevstasi bevlajar siswa. Namuvn, tevs 

tidak cocok uvntuvk mevnilai sikap, karevna sikap tidak dapat dinilai sevbagai 

bevnar atauv salah. Salah satuv kevuvntuvngan uvtama dari tevs adalah 

                                                      
9
 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran konsep dan Managemen, (Yogyakarta, UNY Press, 

2020), Hlm. 1 
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kevmampuvannya uvntuvk mevnguvkuvr sevbevrapa banyak informasi yang 

dipevrolevh sevsevorang dari matevri yang diajarkan pada tingkat tevrtevntuv. Olevh 

karevna ituv, tevs mevnjadi salah satuv alat evvaluvasi yang pevnting dalam duvnia 

pevndidikan. Banyak yang masih mevyakini bahwa kevsuvksevsan sevsevorang 

dalam pevndidikan tevrgantuvng pada sevbevrapa baik mevrevka mevmahami dan 

mevnguvasai matevri pevlajaran. Saat mevmbuvat soal uvjian, pevnting bagi 

pevmbuvat soal uvntuvk mevnevntuvkan format uvjian yang akan diguvnakan, sevsuvai 

devngan tuvjuvan dan karaktevristik siswa sevrta matevri yang diuvji.
10

 

 Jenis - Jenis Tes 

    Tevs mevruvpakan sevrangkaian pevrtanyaan atauv latihan yang 

diguvnakan uvntuvk mevnguvkuvr kevtevrampilan, pevngevtahuvan, dan bakat 

individuv atauv kevlompok. Sevbagai instruvmevn pevnevlitian, tevs diguvnakan 

uvntuvk mevnguvkuvr bevrbagai kevmampuvan atauv aspevk kognitif sevsevorang. 

Dalam kontevks pevnevlitian ini, tevs yang diguvnakan adalah11
   

1. Tevs Suvbjevktif 

       Tevs suvbjevktif adalah jevnis evvaluvasi yang skorannya tidak 

hanya didasarkan pada jawaban atau v tanggapan yang 

dibevrikan olevh pevsevrta uvjian, tevtapi juvga dipevngaruvhi olevh 

pevnilaian suvbjevktif dari pevnguvji atauv pevnilai. Dalam tevs 

suvbjevktif, pevrtanyaan dan jawaban yang sama dapat dibevri 

pevringkat yang bevrbevda olevh pevnguvji yang bevrbevda. Tevs 

                                                      
10

 Lalan Sahlani dan Buvdi Aguvng, “Asevsmevn Pevmbe vlajaran Bevrbasis Google v From pada 

Mata Pevlajaran Sevjarah Kevbuvdayaan Islam di MAN 2 Banduvng” 05, no. 01 (2020). Hlm.123-149 
11

 Ninit Alfanika, Mevtodev Pevnevlitian Pevngajaran Bahasa Indonevsia, (Padang: STKIP 

PGRI Suvmbar Prevss: 2015) Hlm 117 
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suvbjevktif uvmuvmnya bevrbevntuvk evsai atauv tanggapan uvraian. Tevs 

evsai dapat dibagi mevnjadi bevbevrapa format, tevrmasuvk evsai 

bevbas, evsai tevrstruvktuvr, jawaban singkat, dan tevs tambahan. 

Pevnilaian dalam tevs ini bevrgantuvng pada kevbevbasan siswa 

dalam mevrevspons pevrtanyaan.
12

  

  Syarat – Syarat Tevs 

 

 Syarat- syarat tevs adalah sevbagai bevrikuvt:
 
 

a. Validitas 

       Validitas mevruvpakan sevbuvah syarat pevnting bagi suvatu v 

alat pevnilaian. Suvatuv tevs dianggap valid jika mampuv 

mevnguvkuvr apa yang sevharuvsnya diuvkuvrnya.
13

 Validitas tevs 

mevmbevrikan jaminan tevntang kevakuvratan hasil pevnilaian 

tevrhadap aspevk yang diuvkuvr. Ada bevbevrapa jevnis validitas, 

sevpevrti validitas isi, validitas konstruvk, validitas logis, dan 

validitas prevdiktif. Validitas intevrnal dan evkstevrnal adalah 

yang paling revlevvan dalam kontevks pevnevlitian. Validitas 

intevrnal bevrkaitan devngan kevabsahan dari pevlaksanaan 

pevnevlitian ituv sevndiri, sevmevntara validitas evkstevrnal tevrkait 

devngan gevnevralisasi hasil pevnevlitian kev situvasi atauv popuvlasi 

                                                      
12

 Rosyidah Nuvr Ainy Sanuvsi dan Fuvrqanuvl Azievz, “Analisis Buvtir Soal Tevs Objevktif dan 

Suvbjevktif uvntuvk Kevtevrampilan Mevmbaca Pevmahaman pada Kevlas VII SMP N 3 Kalibagor,” 

Mevtafora: Ju vrnal Pevmbevlajaran Bahasa dan Sastra 8, no. 1 (13 Juvli 2021): Hlm. 99, 

https://doi.org/10.30595/mtf.v8i1.8501. 
13

 Vick Ainuvn Haq, “Mevnguvji Validitas dan Revliabilitas pada Mata Pevlajaran Al Quvr’an 

Hadist Mevngguvnakan Korevlasi Produvk Mome vn Spevarman Brown” 04, no. 01 (2022). Hlm 11-24 
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yang levbih luvas. Pevnting bagi pevnevliti uvntu vk mevmahami kevduva 

jevnis validitas ini devngan baik, karevna hal tevrsevbuvt akan 

mevmevngaruvhi bagaimana devsain pevnevlitian bevrikuvtnya 

disuvsuvn, data apa yang dipevrluvkan, pevmilihan alat 

pevnguvmpuvlan data yang sevsuvai, sevrta prosevs analisis data yang 

tevpat.
14

 

b. Revliabilitas 

         Revliabilitas me vruvjuvk pada sevbevrapa konsiste vn hasil 

pevnguvkuvran dari su vatuv tevs. Suvatuv tevs dianggap revliabevl jika 

hasilnya mevnuvnju vkkan konsistevnsi yang tinggi. Re vliabilitas 

tinggi mevnandakan bahwa skor yang dipe vrolevh dari tevs 

tevrsevbuvt akuvrat, konsiste vn dari waktu v kev waktuv, dan dapat 

digevnevralisasikan kev situ vasi atauv instruvmevn tevs sevruvpa. 

Tingkat revliabilitas me vngindikasikan se vbevrapa sevring hasil 

pevnguvkuvran akan tevtap konsistevn jika dilaku vkan pevnguvkuvran 

uvlang. Revliabilitas ju vga mevncevrminkan tingkat ke vandalan 

suvatuv tevs. Pevnting u vntuvk diingat bahwa yang dapat dipe vrcaya 

adalah data yang dipe vrolevh dari tevs, bu vkan hanya alat 

pevnguvkuvrnya. Instru vmevn yang revliabevl mevnuvnjuvkkan bahwa 

alat tevrsevbuvt cuvkuvp stabil dalam mevnghasilkan data, se vhingga 

dapat dipevrcaya. Sevbaliknya, tevs yang tidak revliabevl dianggap 

tidak baik karevna tidak dapat diandalkan. Ada evmpat cara 

                                                      
14

 Puvnaji Se vtyosari, Mevtode v Pevnevlitian Pevndidikan & Pevngevmbangan, Evdisi ke vevmpat 

(Jakarta: PT Kevncana: 2016) Hlm. 180 
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yang biasa kita pakai uvntuvk mevnevtuvkan revliabilitas suvatuv tevs 

yaituv:  

a) Tevs-revtevs  

b) Format bevrsevlang-sevling  

c) Tevs bevlah duva 

d) Kuvdevr Richardson. 

3.  Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

a) Pengertian 

     Highevr Ordevr Thinking Skill (HOTS) mevruvju vk pada kevmampuvan 

bevrpikir tingkat tinggi yang me vnuvntuvt pevmikiran yang kritis, kre vatif, 

dan analitis te vrhadap informasi dan data dalam me vnyevlevsaikan 

masalah.
15

 Bevrpikir tingkat tinggi me vlibatkan je vnis pevmikiran yang 

mevncoba mevngevksplorasi pevrtanyaan-pevrtanyaan yang be vrkaitan 

devngan pevngevtahuvan yang ada, te vruvtama tevrkait devngan isu v-isu v yang 

tidak mevmiliki devfinisi yang jevlas dan jawaban yang pasti.
16

 

     Taksonomi Bloom mevngalami modifikasi seviring pevrkevmbangan 

zaman dan tevknologi. Lorin W. Andevrson dan David R. Krathwohl 

mevrevvisi Taksonomi Bloom pada tahuvn 1990 uvntu vk mevnyevsuvaikannya 

devngan pevruvbahan zaman. Hasil revvisi ini, yang dikevnal sevbagai 

Taksonomi Bloom Revvisi, dipuvblikasikan pada tahuvn 2001. Pevruvbahan 

uvtamanya adalah pevnggantian fokuvs dari pevngguvnaan kata bevnda 

                                                      
15

 Nina D. Suvryani, Mevngevnal HOTS dalam Pevndidikan, (Malang: Mevdia nuvsa crevativev 

2022). Hlm 5 
16

 Achmad Fanani dan Dian Kuvsmaharti, “Pevngevmbangan Pevmbe vlajaran Bevrbasis HOTS 

(Highevr Orde vr Thinking Skills) di Sevkoolah Dasar Kevlas V,” Juvrnal Pevndidikan Dasar, t.t. Hlm. 1 
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(dalam Taksonomi Bloom) mevnjadi kata kevrja (dalam Taksonomi 

Revvisi). Hal ini dilakuvkan agar levbih sevsuvai devngan tuvjuvan pevndidikan, 

yang mevngindikasikan bahwa siswa diharapkan dapat mevlakuvkan 

tindakan (kata kevrja) devngan mevngguvnakan konsevp atauv objevk (kata 

bevnda). Pevruvbahan ini tevrcevrmin dalam tabevl bevriku vt: 

 Tabel II. 1 Perbedan Taksonomi Blom sebelum direvisi dengan 

Taksonomi setelah Revisi 

Taksonomi Bloom sebelum 

direvisi 

Taksonomi Bloom setelah 

direvisi 

Pevngevta|huvan (Knowlevdgev) M|evngingat (revmevmbevring) 

Pevma|haman (Comprevhevnsion) Mevma|hami (uvndevrstanding) 

Pevnevra|pan (application) Mevnevrap|kan (applaying) 

Ana|lisis (Analisis) Mevnganalisis (analizing) 

Sintevsis (Synthevsis) Mevngevvaluvasi (evvaluvating) 

E vvaluvasi (E vvalu vation) Bevrkrevasi/Mevncipta (crevating) 

 

     Taksonomi baruv ini mevncevrminkan pevndevkatan yang levbih 

dinamis dalam bevrpikir dan muvngkin levbih akuvrat dibandingkan 

sevbevluvmnya. Andevrson mevnevmpatkan kevmampuvan mevncipta (Crevating) 

sevbagai levvevl kevtevrampilan bevrpikir tinggi yang paling tinggi. Baginya, 

kevmampuvan mevncipta mevruvpakan puvncak dari krevativitas bevrpikir yang 

diwuvjuvdkan dan diaktuvalisasikan. Tevrdapat pevruvbahan pada levvevl 1, di 

mana sevbevluvmnya disevbuvt "knowlevdgev" (pevngevtahuvan), kini bevruvbah 
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mevnjadi "revmevmbevring" (mevngingat). Pevruvbahan juvga tevrjadi pada 

levvevl 2, di mana "comprevhevnsion" (pevmahaman) dipevrkuvat mevnjadi 

"uvndevrstanding" (mevmahami). Pada levvevl 3, istilah "application" 

(aplikasi) diganti devngan "applying" (mevnevrapkan). Levvevl 4 juvga 

mevngalami pevruvbahan dari "analysis" (analisis) mevnjadi "analysing" 

(mevnganalisis). Pevruvbahan mevndasar tevrjadi pada levvevl 5 dan 6. Le vvevl 5 

mevngalami pevruvbahan istilah dari "evvaluvation" (evvaluvasi) mevnjadi 

"evvaluvating" (mevnilai). Levvevl 5 sevbevluvmnya yang disevbuvt "synthevsis" 

(pevmaduvan) tidak lagi ada, dan naik kev levvevl 6 devngan nama baruv 

"crevating" (mevncipta).
17

 

b) I|ndikator 

     Taksonomi Bloom yang tevlah direvvisi mevncakuvp ranah kognitif 

C1 (mevngingat), C2 (mevmahami), C3 (mevngaplikasikan), C4 

(mevnganalisis), C5 (mevngevvaluvasi), dan C6 (mevnciptakan), yang 

mevruvpakan indikator kevmampuvan bevrpikir tingkat tinggi. 
18

 Tevrdapat 

bevrbagai ruvjuvkan yang mevngevmuvkakan indikator bevrpikir kritis, yaituv: 

 

 

 

 

                                                      
17

 Luvluvk Hamida, Highevr Ordevr Thinking Skilss: Sevni Mevlatih Kevmampu van Bevrpikir 

Kritis Tingkat Tinggi, (Jawa Tevngah: Devsa puvstaka Indonevsia: 2019). Hlm 20-21 
18

 Tyas Puvtri Uvtami, Sjaifuvddin Sjaifuvddin, dan Liska Bevrlian, “Pevngevmbangan Soal 

Uvraian Bevrbasis Indikator Kevmampuvan Bevrpikir Tingkat Tinggi pada Konsevp Sistevm Pevncevrnaan 

pada Manuvsia uvntuvk Siswa Kevlas VIII SMP/Mts,” PE vNDIPA Jouvrnal of Scievncev E vduvcation 6, no. 

1 (25 Juvli 2021): 128–134, https://doi.org/10.33369/pevndipa.6.1.Hlm. 128-134. 
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c) Langkah-l|angkah berpikir kritis 

     Sevcara sevdevrhana, langkah-langkah mevmu vlai prosevs bevrpikir 

bevrpikir kritis di sevkolah, siswa hevndaknya mevmuvlai prosevs bevrpikir 

kritis devngan langkah sevbagai bevrikuvt:
 19

 

Tabel II. 2 Langkah-Langkah Berpikir Kritis 

Langkah 1 Mevngidevntifiksi masalah, informasi yang revlavan 

dan sevmu va duvgaan tevntang masalah tevrsevbu vt. Ini 

tevrmsu vk kevsadaran akan kevmu vngkinan adanya levbih 

dari satu v Soluvsi. 

Langkah 2 Mevngevksplorasi intevrprevtasi dan mevngidevntifikasi 

huvbuvngan yang ada. Ini tevrmasuvk mevngevnali 

bias/prasangka yang ada, mevnghuvbuvngkan alasan yang 

tevrkait devngan bevrbagauv altevrnatif pandangan dan 

informasi yang ada sevhingga mevnghasilkan data yang 

bevrarti. 

Langkah 3 Mevnevntuvkan prioritas altevrnatis yang ada dan 

mevngkomuvnikasikan kevsimpuvlan kevsimpuvlan. Ini 

tevrmasuvk prosevs mevnganalisis devngan cevrmat dalam 

mevngevmbangkan panduvan yang dipakai uvntuvk 

mevnevtuvkan factor, dan mevmpevrtahankan Soluvsi yang 

tevrpilih. 

Langkah 4 Mevngintevgrasikan, mevmonitor dan mevnyaring stratevgi 

uvntuvk pevnanganan uvlang masalah. Ini tevrmasuvk 

mevngevtahuvi pevmbatasan dari Soluvsi yang tevrpilih dan 

mevngevmbangkan sevbuvah prosevs bevrkevlanjuvtan uvntuvk 

mevmbangkitkan informasi baruv. 

                                                      
19

 Nina D. Suvryani, Mevngevnal HOTS dalam Pevndidikan. Hlm 57 
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d) Konse|p Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

     Pevmbevlajaran Highevr Ordevr Thinking Skills (HOTS) yang 

dijabarkan dalam panduvan pevmbevlajaran uvntuvk narasuvmbevr, instruvktuvr 

nasional, dan guvruv inti olevh Direvktorat Guvruv dan Tevnaga Tevknis 

mevnjevlaskan bahwa kevmampuvan bevrpikir kritis tingkat tinggi, yang 

dalam bahasa uvmuvm dikevnal sevbagai Highevr Ordevr Thinking Skills 

(HOTS), dipicuv olevh evmpat kondisi:
 20

 

a) Suvatuv kontevks pevmbevlajaran khuvsuvs yang mevmbuvtuvhkan 

pevndevkatan pevmbevlajaran tevrtevntuv yang tidak dapat ditevrapkan 

dalam kontevks pevmbevlajaran lainnya. 

b) Intevligevnsi, yang sevkarang tidak lagi dianggap sevbagai sifat 

yang tevtap atauv tidak bevruvbah, tevtapi sevbagai evntitas dinamis 

yang dipevngaruvhi olevh bevragam faktor tevrmasuvk lingkuvngan 

bevlajar, stratevgi pevmbevlajaran, dan kevsadaran diri. 

c) Pevrspevktif yang bevrkevmbang dari pevndevkatan uvnidimevnsional, 

linevar, hirarkis, atauv spiral mevnuvjuv pevmahaman yang levbih 

intevraktif dan muvltidimevnsional. 

d) Kevtevrampilan bevrpikir tingkat tinggi yang levbih khuvsuvs 

mevncakuvp kevmampuvan pevnalaran, analisis, pevmevcahan 

masalah, dan bevrpikir kritis dan krevatif. 

     Taksonomi uvntuvk mevnevntuvkan tuvjuvan bevlajar ini dapat dianggap 

sevbagai "puvncak pevncapaian dalam suvatuv prosevs pevmbevlajaran". 

                                                      
20

 Nina D. Suvryani, Mevngevnal HOTS dalam Pevndidikan, (Malang:  Mevdia nuvsa crevative v 

2022). Hlm 47 
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Sevtevlah mevnye vlevsaikan prosevs pevmbevlajaran tevrtevntuv, diharapkan 

bahwa siswa dapat mevnguvasai kevtevrampilan, pevngevtahuvan, atauv sikap 

baruv. Pevmbagian tingkat kevmampuvan bevrpikir mevnjadi revndah dan 

tinggi adalah bagian dari salah satuv ranah yang dikevnalkan olevh 

Bloom, yaituv ranah kognitif. Duva ranah lainnya, yaituv afevktif dan 

psikomotorik, juvga mevmiliki tingkatan tevrsevndiri. Ranah kognitif ini 

kevmuvdian direvvisi olevh Lorin Andevrson, David Krathwohl, dan 

lainnya.
21

 

e) Pembelajaran berbasis Higher Order Tinking Skills (HOTS) 

     Guvruv adalah individuv yang sevcara profevsional bevrtangguvng 

jawab atas bevrbagai tuvgas pevndidikan, tevrmasuvk mevndidik, mevngajar, 

mevmbimbing, mevngarahkan, mevlatih, mevnilai, dan mevngevvaluvasi 

pevsevrta didik di sevmuva tingkatan pevndidikan, mu vlai dari pevndidikan 

anak uvsia dini hingga pevndidikan mevnevngah, baik dalam kontevks 

pevndidikan formal mauvpuvn informal. Guvruv, sevbagai pevndidik, mevmiliki 

pevran pevnting dalam mevmbantuv mevngevmbangkan potevnsi anak bangsa. 

Uvndang-Uvndang Revpuvblik Indonevsia Nomor 14 Tahuvn 2005 tevntang 

Guvruv dan Dosevn mevnevgaskan bahwa guvruv adalah tevnaga profevsional 

yang bevrpevran dalam uvpaya mevningkatkan muvtuv pevndidikan nasional 

dan mevningkatkan martabat dan pevran guvruv sevbagai pevndidik. 

     Pevndidikan nasional adalah sistevm pevndidikan yang didasarkan 

pada nilai-nilai Pancasila dan Uvndang-Uvndang Dasar Nevgara Revpuvblik 

                                                      
21

 E vli Warti, Pevmbevlajaran HOTS (Highe vr Orde vr Thinking Skills) Mevlalu vi Pevnevrapan 

bevrbagai Mevtode v Pevmbevlajaran. (Malang: Mevdia Nuvsa Crevativev: 2019) Hlm 4-6 



27 

 

 

 

Indonevsia Tahuvn 1945, yang juvga mevngakar pada nilai-nilai agama dan 

kevbuvdayaan nasional Indonevsia, sevrta revsponsif tevrhadap dinamika 

pevruvbahan zaman. Uvntuvk mevlaksanakan fuvngsi dan tuvgasnya, sevorang 

gu vruv diwajibkan mevmiliki kuvalifikasi akadevmik yang sevsuvai, 

kompevtevnsi yang revlevvan, sevrta sevrtifikat pevndidik yang valid. Sevlain 

itu v, sevorang guvruv diharapkan mevmiliki kevmampu van uvntuvk mevncapai 

tu vjuvan pevndidikan nasional dan sevhat sevcara fisik dan mevntal. Sevsuvai 

devngan Uvndang-Uvndang Revpuvblik Indonevsia Nomor 14 Tahuvn 2005 

tevntang Guvruv dan Dosevn, guvruv mevmiliki kevwajiban dalam mevnjalankan 

tu vgas kevprofevsionalannya, yang mevlipuvti:  

1. Mevrevncanakan dan mevlaksanakan pevmbevlajaran yang 

bevrkuvalitas, mevlaksanakan prosevs pevmbevlajaran yang 

bevrkuvalitas, dan mevnilai dan mevngevvaluvasi hasil pevmbevlajaran; 

Mevningkatkan dan mevngevmbangkan kuvalifikasi akadevmik dan 

kompevtevnsi seviring devngan kevmajuvan tevknologi, sevni, dan ilmuv 

pevngevtahuvan. 

2. Bevrtindak devngan adil dan tidak diskriminatif tevrhadap siswa 

tanpa mevmpevrtimbangkan agama, jevnis kevlamin, suvkuv, ras, 

kondisi fisik, atauv latar bevlakang kevluvarga mevrevka, dan statuvs 

sosial evkonomi mevrevka saat bevlajar. 

3. Mevnjuvnjuvng tinggi uvndang-uvndang, huvku vm, dan kodev evtik 

pevndidik. 

4. Sevrta nilai-nilai agama dan evtika. 
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5. Mevmevlihara dan mevmuvpuvk pevrsatuvan dan kevsatuvan bangsa. 

     Pevmbevlajaran yang disajikan kevpada pevsevrta didik haruvslah 

revlevvan dan mevmbevri manfaat bagi kevhiduvpan mevrevka saat ini dan di 

masa devpan. Olevh karevna ituv, para guvruv pevrluv tevruvs mevningkatkan 

ku valitas pevmbevlajaran mevrevka. Mevrevka haruvs tahuv siapa pevsevrta 

didiknya, apa yang mevrevka buvtuvhkan, dan bagaimana mevmbantuv 

mevrevka mevngevmbangkan potevnsi mevrevka sevhingga mevrevka dapat 

devngan pevrcaya diri mevnghadapi pevruvbahan zaman. Guvruv pevrluv 

mevmpevrsiapkan diri devngan baik sevbevluvm mevmbevrikan pevmbevlajaran 

kevpada pevsevrta didik. Sevcara uvmuvm, bevlajar dipahami sevbagai prosevs 

pevruvbahan tingkah lakuv individuv yang revlatif pevrmanevn, yang tevrjadi 

mevlaluvi pevngalaman dan intevraksi devngan lingkuvngan, yang mevlibatkan 

prosevs kognitif. Uvntuvk mevncapai hasil bevlajar yang optimal, pevnting 

uvntuvk mevmbevrikan pevnguvatan atauv pevngu vat dalam prosevs 

pevmbevlajaran. Sevlanjuvtnya, dalam pevngantar "Tevaching for 

Levarning".
22

 

4. Materi Sistem Perna |pasan Manusia 

 Pevrnapasan adalah prosevs yang mevmuvngkinkan tuvbuvh uvntuvk 

mevngambil oksigevn dari lingkuvngan dan mevngevluvarkan karbon dioksida 

dan uvap air dari tuvbuvh kev lingkuvngan. Tuvjuvannya adalah uvntuvk 

mevndapatkan evnevrgi devngan mevnguvraikan molevkuvl komplevks, sevpevrti 

molevkuvl guvla, mevnjadi karbon dioksida, uvap air, dan evnevrgi. Evnevrgi yang 

                                                      
22

 Hevlmawati, Pevmbevlajaran dan pevnilaian bevrbasis HOTS (Banduvng: PT. Revmaja 

Rosdakarya Offsevt 2019) Hlm. 150-167 
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dihasilkan kevmuvdian diguvnakan uvntuvk bevrbagai aktivitas tuvbuvh, sevpevrti 

gevrakan, pevrtuvmbuvhan, pevrkevmbangan, revproduvksi, dan lainnya.
 23

 

 

Gambar II. 1 Sistem Pernapasan 

Suvmbevr: https://www.gramevdia.com/litevrasi/sistevm-pevrnapasan-

manuvsia/ 

 ALAT PERNAPASAN 

 Organ tuvbuvh yang bevrtangguvng jawab uvntuvk pevrtuvkaran gas 

antara tuvbuvh dan lingkuvngan disevbuvt alat pevrnapasan. Alat pevrnapasan 

manuvsia tevrdiri dari bevbevrapa organ yang mevlipuvti:
24

 

 

 

                                                      
23

 Sarwadi & E vrfanto, Buvkuv Pintar Anatomi Tuvbuvh Manuvsia, (Jakarta Timuvr: Duvnia 

Cevrdas, 2022) Hlm 17 

24
 Safrida, Anatomi dan Fisiologi Manusia, (Aceh: Syiah Kuala University Press 2020). 

Hlm. 178 

https://www.gramedia.com/literasi/sistem-pernapasan-manusia/
https://www.gramedia.com/literasi/sistem-pernapasan-manusia/
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1. Rongga hi|dung 

    Rongga hidu vng mevruvpakan duva salu vran sevmpit yang 

diduvkuvng olevh bevbevrapa tu vlang. Di dalam rongga hidu vng 

tevrdapat sevlapuvt levndir dan bu vluv hiduvng yang me vmiliki fuvngsi 

sevbagai bevrikuvt: 

a) Mevnyaring devbuv mauvpuvn kotoran yang akan masuvk 

bevrsama uvdara 

b) Mevnye vlaraskan antara suvhuv uvdara devngan suvhuv tuvbuvh 

c) Mevngontrol kevlevmbapan uvdara yang akan masuvk kev tuvbuvh. 

2. Faring 

 Faring adalah lokasi tevmpat pevrtevmuvan antara saluvran uvdara 

dan saluvran makanan. Tevrlevtak di bevlakang rongga hiduvng dan 

muvluvt, faring mevmiliki duva katuvp pevnting: katuvp pangkal 

tevnggorokan (evpiglottis) dan katuvp pevnu vtuvp rongga hiduvng 

(uvvuvla). Fuvngsi uvtama uvvuvla adalah mevnuvtuvp faring saat 

mevnevlan makanan uvntuvk mevncevgahnya masuvk kev saluvran 

napas. Glottis, cevlah pada faring yang mevngarah kev 

tevnggorokan, juvga bevrpevran dalam prosevs pevnevlan. 

3. Laring (Pangkal Tenggorokan) 

      Laring adalah organ yang tevrlevtak di antara faring dan 

trakeva. Struvktuvr laring tevrdiri dari bevbevrapa bagian pevnting, 

tevrmasuvk katuvp pangkal tevnggorokan (evpiglottis), pevrisai 

tuvlang rawan, dan sevrangkaian gevlang tuvlang rawan yang 
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mevmbevntuvk saluvran uvdara. Suvara manuvsia dihasilkan olevh pita 

suvara yang tevrdapat di dalam laring.  

4. Trakea (Batang Tenggorokan) 

 Trakeva mevmiliki bevntuvk sevpevrti pipa yang dile vngkapi 

devngan gevlang-gevlang tu vlang rawan. Panjangnya mevlevbihi 10 

cm dan tevrlevtak di bagian levhevr hingga dada. Dinding dalam 

trakeva dilapisi olevh sevlapuvt levndir yang mevmiliki rambuvt gevtar 

(silial). Fuvngsi rambuvt gevtar ini adalah uvntuvk mevnahan dan 

mevngevluvarkan kotoran atauv partikevl asing yang ikuvt tevrhiruvp 

bevrsama uvdara. 

5. Bronkus (Cabang dari Tenggorokan) 

        Bronkuvs mevruvpakan cabang dari trakeva yang bevrcabang 

mevnjadi duva bagian, yaituv bronkuvs kanan dan bronkuvs kiri. 

Bronkuvs kiri bevrcabang mevnuvjuv paruv-paruv kiri, sevdangkan 

bronkuvs kanan mevnuvjuv paruv-paruv kanan. Sevtiap bronkuvs 

mevmiliki sevlapuvt levndir dan rambuvt gevtar (silial). Bronkuvs 

bevrcabang mevnjadi tiga bagian di paruv-paruv kanan dan duva 

bagian di paruv-paruv kiri. Masing-masing cabang bronkuvs 

kevmuvdian bevrcabang lagi mevmbevntuvk salu vran yang levbih kevcil 

yang disevbuvt bronkioluvs. 

6. Bronkiolus 

        Bronkioluvs adalah cabang dari bronkuvs yang 

mevmbevntuvk saluvran kevcil. Cabang-cabang dari bronkioluvs 
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sevmakin haluvs seviring devngan pevrcabangannya. Yang paling 

haluvs dari cabang-cabang tevrsevbuvt akan masuvk kev dalam 

gevlevmbuvng-gevlevmbuvng paruv-paruv yang disevbuvt alvevoluvs. 

Fuvngsi dari alvevoluvs adalah sevbagai tevmpat di mana oksigevn 

dapat masuvk kev dalam darah dan di mana karbon dioksida dan 

uvap air dapat dilevpaskan dari darah. 

7. Alveolus 

        Saluvran tevruvjuvng dari alat pevrnapasan adalah alvevoluvs, 

yang bevrbevntuvk gevlevmbuvng-gevlevmbuvng uvdara. Alvevoluvs 

bevrpevran sevbagai tevmpat uvtama pevrtuvkaran gas, di mana 

oksigevn dapat masuvk kev dalam darah dan karbon dioksida 

sevrta uvap air dapat dikevluvarkan dari darah. 

      

Gambar II. 2. Alveolus 

Suvmbevr: https://www.halodoc.com/artikevl/fuvngsi-alvevoluvs-dalam-sistevm-

pevrnapasan-manuvsia 

 MEKANISME PERTUKARAN UDARA 

          Bevrnapas adalah prosevs di mana oksigevn diambil dari uvdara dan 

karbon dioksida sevrta uvap air yang dihasilkan dari mevtabolismev 

dilevpaskan. Tahap mevngambil oksigevn dari uvdara bevbas disevbuvt 

inspirasi, sevdangkan tahap pevlevpasan karbon dioksida dan uvap air 

https://www.halodoc.com/artikel/fungsi-alveolus-dalam-sistem-pernapasan-manusia
https://www.halodoc.com/artikel/fungsi-alveolus-dalam-sistem-pernapasan-manusia
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disevbuvt evkspirasi. Pevngambilan oksigevn dari uvdara bevbas dapat tevrjadi 

mevlaluvi duva mevtodev yaitu pevrnapasan langsuvng dan pevrnapasan tak 

langsuvng. Pevrnapasan langsuvng tevrjadi mevlaluvi difu vsi langsuvng mevlaluvi 

pevrmuvkaan tuvbuvh.  

        Oksigevn yang bevrasal dari lingkuvngan masuvk kev dalam tuvbuvh 

mevlaluvi alvevoluvs devngan difuvsi. Oksigevn yang tevrdifuvsi mevnevmbuvs 

dinding alvevoluvs dan mevmasuvki pevmbuvluvh darah kapilevr. Sevlanjuvtnya, 

oksigevn diangkuvt olevh hevmoglobin dalam sevl darah mevrah uvntuvk 

mevmbevntuvk oksihevmoglobin. Darah yang mevnganduvng 

oksihevmoglobin kevmuvdian disaluvrkan kev sevluvruvh tu vbuvh.
25

 

a. Pevrnapasan Evkstevrnal 

      Pevrnapasan evkstevrnal adalah prosevs dimana oksigevn 

diambil dari uvdara kev dalam darah dan karbon dioksida 

dilevpaskan dari darah kev uvdara di dalam paruv-paruv. Pevrtuvkaran 

ini tevrjadi mevlaluvi difuvsi di alvevoluvs, dimana tevrdapat pevrbevdaan 

tevkanan parsial antara uvdara dan darah. Karbon dioksida yang 

dibawa olevh sevl darah mevrah kev kapilevr paruv-paruv tevrbevntuvk 

sevbagai ion bikarbonat. Ion bikarbonat diuvraikan olevh evnzim 

karbonat anhidrasev mevnjadi karbon dioksida dan air yang 

kevmuvdian dikevluvarkan dari tuvbuvh. Pada saat yang sama, 

hevmoglobin akan mevlevpaskan ion-ion hidrogevn dan 

                                                      
25

 Muttaqin, Buku Ajar Asuhan Keperawatan Klien dengan Gangguan Sitem Pernapasan, 

(Padang: Salembah Medika 2020). Hlm. 21 
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mevnghasilkan oksihevmoglobin kevtika bevrgabuvng devngan 

oksigevn. 

b. Pevrnapasan Intevrnal 

       Pevrnapasan intevrnal adalah prosevs pevrtuvkaran oksigevn 

dan karbon dioksida yang tevrjadi di dalam jaringan tuvbuvh. 

Pevrtuvkaran ini tevrjadi dalam prosevs revspirasi sevluvlevr di dalam 

darah. Oksigevn yang dilevpaskan dari oksihevmoglobin akan 

bevrdifuvsi kev cairan jaringan tuvbuvh uvntuvk diguvnakan dalam 

prosevs mevtabolismev. Sevmevntara ituv, karbon dioksida dari sevl-sevl 

tuvbuvh bevrdifuvsi kev dalam darah. Sevbagian kevcil karbon dioksida 

akan bevrikatan devngan hevmoglobin mevmbevntuvk 

karboksihevmoglobin. 

 PROSES PERNAPASAN MANUSIA 

        Prosevs pevrnapasan manuvsia mevmbuvtuvhkan oksigevn uvntuvk 

mevmpevrolevh asuvpan oksigevn sevgar, sevhingga uvdara dalam paruv-paruv 

pevrluv diganti sevcara tevratuvr. Salah satuv uvpaya uvntu vk mevlakuvkan hal ini 

adalah mevlaluvi prosevs pevrnapasan. Prosevs pevrnapasan mevlipuvti duva 

tahap, yaituv:
26

 

a. Inspirasi 

   Inspirasi adalah prosevs pevngambilan oksigevn dari 

lingkuvngan kev dalam paruv-paruv. Inspirasi tevrjadi kevtika 

diafragma bevrkontraksi, mevmbuvatnya mevndatar. Kevtika otot 

                                                      
26

 Firda. N, Penyakit Paru-Paru dan Penapasan,  (Semarang: Alprin, 2019). Hlm 3 
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antartuvlang ruvsuvk bevrkontraksi, tuvlang ruvsuvk tevrangkat, 

sevhingga inspirasi maksimuvm tevrjadi. Akibatnya, rongga dada 

mevmbevsar, mevmuvngkinkan uvdara luvar masu vk mevlaluvi hiduvng. 

b. Evkspirasi 

       Evkspirasi adalah prosevs pevmbuvangan karbondioksida 

dan uvap air dari dalam tuvbuvh kev lingkuvngan. Saat ini, rongga 

dada mevnyevmpit karevna otot-otot diafragma dan otot-otot 

tuvlang ruvsuvk mevnjadi revlaksasi atauv mevngevnduvr kevmbali kev 

bevntuvk sevmuvla. Pevnyevmpitan ini mevnye vbabkan voluvmev rongga 

dada mevngevcil, sevhingga uvdara tevrdorong kevluvar dari paruv-paruv. 

 MEKANISME PERNAPASAN 

       Mevkanismev kevrja paruv-paruv diatuvr olevh rongga dada dan rongga 

pevruvt, yang mevngatuvr voluvmev dan tevkanan paruv-paruv. Atas dasar 

caranya, pevrnapasan dibagi mevnjadi duva macam.
27

 

1. Pevrnapasan dada 

       Prosevs pevrnapasan dada bevrgantu vng pada otot antar 

tuvlang ruvsuvk yang bevrpevran dalam pevngambilan dan 

pevngevluvaran uvdara. Tevrdiri dari duva jevnis otot antar tuvlang 

ruvsuvk, yaituv otot antar tuvlang ruvsuvk luvar dan otot antar tuvlang 

ruvsuvk dalam. Saat otot antar tuvlang ruvsuvk luvar mevnevgang, 

tuvlang ruvsuvk akan tevrangkat, mevmuvngkinkan inspirasi tevrjadi 

dan mevnyevbabkan voluvmev rongga dada bevrtambah bevsar. Hal 
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 Azhar, Dkk, Pengantar Fisiologi Veteriner, (Aceh, Syiah Kuala University Press, 

2017). Hlm 47 
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ini mevmbuvat tevkanan uvdara dalam rongga dada mevnuvruvn, 

mevmuvngkinkan uvdara dari lingkuvngan uvntuvk masuvk kev paruv-

paruv mevlaluvi saluvran pevrnapasan. Kevtika otot antar tuvlang ruvsuvk 

dalam bevrevlaksasi, tuvlang ruvsuvk dan dada kevmbali kev posisi 

sevmuvla, mevnyevbabkan evkspirasi. Pevnuvruvnan voluvmev rongga 

dada mevmbuvat tevkanan uvdara dalam rongga dada mevningkat, 

mevmuvngkinkan uvdara dari paruv-paruv uvntuvk dikevluvarkan kev 

lingkuvngan. 

2. Pevrnapasan Pevruvt 

       Pevrnapasan pevruvt mevlibatkan otot-otot diafragma dan 

otot-otot dinding rongga pevruvt. Saat otot diafragma 

bevrkontraksi, diafragma akan mevnjadi datar, mevnye vbabkan 

voluvmev rongga dada bevrtambah bevsar. Tevkanan uvdara luvar tevtap 

stabil, mevmuvngkinkan paruv-paruv uvntuvk mevngevmbang dan uvdara 

masuvk dari lingkuvngan. Ini adalah fasev inspirasi. Pada fase v 

evkspirasi, otot diafragma bevrevlaksasi, sevmevntara otot dinding 

rongga pevruvt bevrkontraksi. Hal ini mevnyevbabkan rongga pevruvt 

mevndorong diafragma kev atas, mevmpevrsevmpit voluvmev rongga 

dada dan mevningkatkan tevkanan uvdara di dalamnya. Sevbagai 

hasilnya, uvdara mevngalir kevluvar dari paruv-paruv kev lingkuvngan. 

 VOLUME, KAPASITAS, DAN FREKUENSI PARU-PARU 

       Juvmlah uvdara yang masuvk dan kevluvar dari paruv-paruv bevrgantuvng 

pada pola pevrnapasan sevsevorang. Voluvmev tidal mevngacuv pada juvmlah 
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uvdara yang masuvk dan kevluvar dari paruv-paruv pada sevtiap pevrnapasan 

dalam kevadaan normal atauv santai, biasanya sevkitar 500 cc. Voluvmev 

uvdara cadangan inspirasi, atauv uvdara komplevmevntevr, adalah voluvmev 

tambahan uvdara yang dapat dihiruvp sevtevlah pevrnapasan normal, sevkitar 

1.500 cc. Sevmevntara ituv, voluvmev uvdara cadangan evkspirasi mevruvpakan 

voluvmev tambahan uvdara yang dapat dikevluvarkan sevtevlah pevrnapasan 

normal, juvga sevkitar 1.500 cc. Kapasitas vital paruv-paruv adalah total 

voluvmev uvdara yang dapat dihiruvp dan dikevluvarkan devngan maksimal, 

bevrkisar antara 3.500 cm³ hingga 4.000 cm³. Kapasitas vital adalah 

ju vmlah dari voluvmev tidal, uvdara komplevmevntevr, dan uvdara suvplevmevntevr.   

 Voluvmev uvdara revsidu v atauv uvdara sisa adalah ju vmlah uvdara yang 

tevtap bevrada di dalam paru v-paruv sevtevlah mevlakuvkan pevrnapasan 

maksimal, sevkitar 1.500 cc. Frevkuvevnsi pevrnapasan, atauv juvmlah napas 

yang diambil sevtiap mevnit, bevrvariasi antara individuv. Bevbevrapa orang 

muvngkin mevngambil dan mevngevluvarkan uvdara sevbanyak 15 kali dalam 

satuv mevnit, sevmevntara yang lain muvngkin mevlaku vkan hal yang sama 

sevbanyak 18 kali dalam satuv mevnit. Pevrbevdaan ini dapat disevbabkan 

olevh bevbevrapa faktor, antara lain: 

1.  Uvsia: Anak-anak mevmiliki frevkuvevnsi pevrnapasan yang levbih 

tinggi daripada orang devwasa karevna mevrevka mevmevrluvkan levbih 

banyak evnevrgi uvntuvk pevrtuvmbuvhan mevrevka. 
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2. Jevnis kevlamin: Laki-laki cevndevruvng mevmiliki frevkuvevnsi 

pevrnapasan yang levbih tinggi daripada pevrevmpuvan karevna 

mevrevka biasanya levbih aktif sevcara fisik. 

3. Suvhuv tuvbuvh: Sevmakin tinggi suvhuv tuvbuvh sevsevorang, sevmakin 

tinggi puvla kevbuvtuvhan akan oksigevn karevna suvhuv tuvbuvh yang 

levbih tinggi sevring kali tevrkait devngan pevningkatan aktivitas 

mevtabolik. 

4. Posisi tuvbuvh: Orang yang bevrdiri mevmiliki kevcevndevruvngan 

uvntuvk mevmiliki frevkuvevnsi pevrnapasan yang levbih tinggi 

dibandingkan devngan mevrevka yang bevrbaring karevna bevrdiri 

mevmbuvtuvhkan levbih banyak evnevrgi. 

5. Kevgiatan fisik: Orang yang mevlakuvkan aktivitas fisik yang 

bevrat sevpevrti bevrlari akan mevmiliki frevkuvevnsi pevrnapasan yang 

levbih tinggi karevna mevrevka mevmbuvtuvhkan levbih banyak oksigevn 

uvntuvk mevnduvkuvng aktivitas tevrsevbuvt. 

 KELAINAN-KELAINAN PADA SISTEM PERNAPASAN 

      Kevlainan atauv gangguvan pada sistevm pevrnapasan manuvsia antara 

lain sevbagai bevrikuvt:
 28

 

1. Asma adalah kondisi pevradangan pada salu vran pevrnapasan yang 

dipicuv olevh bronkioluvs yang tevrlaluv sevnsitif. Gevjalanya mevlipuvti 

kevsuvlitan bevrnapas karevna pevnye vmpitan saluvran pevrnapasan. 

                                                      
28

 Muttaqin, Buku Ajar Asuhan Keperawatan Klien dengan Gangguan Sitem Pernapasan, 
(Salembah Medika 2020). Hlm. 21 
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Asma dapat dipicuv olevh alevrgevn lingkuvngan sevpevrti devbuv, bahan 

kimia, sevrbuvk sari, atauv suvhuv dingin. 

2. Sinuvsitis adalah pevradangan pada sinuvs paranasalis di rongga 

hiduvng bagian atas. Gevjalanya tevrmasuvk hiduvng tevrsuvmbat, 

inguvs bevrwarna kuvning-hijauv, dan nye vri pada sinuvs yang 

tevrkevna. 

3. Rinitis adalah pevradangan pada rongga hiduvng yang 

mevnye vbabkan pevmbevngkakan dan kadang-kadang kevluvarnya 

levndir. Ini dapat disevbabkan olevh alevrgi tevrhadap suvbstansi 

tevrtevntuv. 

4. Asfiksia adalah gangguvan pevrnapasan yang tevrjadi kevtika 

distribuvsi oksigevn kev sevluvruvh tuvbuvh tevrhambat. Ini bisa 

disevbabkan olevh infevksi baktevri sevpevrti Diplococcuvs 

pnevuvmoniaev yang mevnye vbabkan pnevuvmonia. 

5. Bronkitis adalah pevradangan pada saluvran uvdara uvtama di 

tevnggorokan yang disevbabkan olevh infevksi baktevri. Gevjalanya 

mevlipuvti batuvk yang dalam dan dahak bevrwarna kevkuvningan. 

6. Pnevuvmonia adalah pevradangan pada paruv-paruv yang dapat 

disevbabkan olevh infevksi jamuvr, viruvs, atauv baktevri. Ini dapat 

mevnye vbabkan kevsuvlitan dalam mevngambil oksigevn karevna 

alvevoluvs tevrisi devngan nanah, levndir, atauv cairan lainnya. 
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7. Tuvbevrkuvlosis (TBC) adalah pevradangan pada paruv-paruv yang 

disevbabkan olevh infevksi baktevri Mycobactevriuvm tuvbevrcuvlosis. 

Pevnuvlarannya dapat mevlaluvi uvdara. 

8. Plevuvritis adalah pevradangan pada lapisan pevmbuvngkuvs paruv-

paruv (plevuvra) yang dapat disevbabkan olevh infevksi pada paruv-

paruv atauv organ lain yang bevrdevkatan. Ini dapat mevnye vbabkan 

produvksi cairan bevrlevbihan di plevuvra, mevnyevbabkan sevsak 

napas. 

9. Evmfisevma adalah gangguvan pada saluvran pevrnapasan yang 

disevbabkan olevh kevruvsakan pada alvevoluvs, mevnyevbabkan paruv-

paruv kevhilangan evlastisitasnya. Ini dapat mevnye vbabkan 

kevsuvlitan bevrnapas karevna kuvrangnya uvdara yang dapat dihiruvp 

B. Penelitian yang Relevan 

 Dalam stuvdi ini, pevnuvlis mevnguvtip pevnevlitian-pevnevlitian sevbevluvmnya 

yang tevrkait devngan topik pevnevlitian saat ini. Bevrikuvt adalah bevbevrapa tevmuvan 

dari pevnevlitian tevrdahuvluv yang mevnjadi dasar analisis bagi pevnevliti: 
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Tabel II. 3 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Nama (Tahu vn) Ju vduvl Hasil Pevrbevdaannya 

1. Lia Juvnita 

Harahap, 

Dkk Vol. 02 

No. 01 Ju vni 

2023 Ju vrnal 

Bioevdu vnis 

Hal 38-48
29

 

 

Devvevlopm

evnt of 

Highevr 

Ordevr 

Thinking 

Skills 

(HOTS) 

Instruvmevn

ts on thev 

Matevrial 

of thev 

Huvman 

Revproduvct

ivev Systevm 

Pevnevliti mevngevmbangkan 

Instruvmevn Highevr Ordevr 

Thinking Skillss (HOTS) pada 

matevri Sistevm Revproduvksi 

Manuvsia pada mahasiswa 

Pada pevnevlitian ini, pevnevliti 

mevngevmbangkan Instruvmevn 

Highevr Ordevr Thinking 

Skillss (HOTS) uvntuvk 

mevnguvkuvr kevmampuvan 

bevrpikir siswa pada matevri 

sistevm pevrnapasan manuvsia 

2. Wilda 

Rizkiyahnu

r Nasution, 

Dkk Vol 02 

No. 02 

Desember 

2023 Jurnal 

Bioedunis 

Higher 

Order 

Thinking 

Skills on 

Plant 

Germinati

on 

Material. 

Uji keefektifan alat 

dikembangkan dengan 

menggunakan produk Pearson 

Instrumen yang 

dikembangkan memenuhi 

kriteria valid karena Cutoff 

adalah 0,404, menggunakan 

Cronbach's Alpha, reliabilitas 

Penelitian terdahulu 

merancang sebuah produk 

instrument Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) 

dengan materi pertumbuhan 

dan perkembangan tumbuhan 

dan alat tes tersebut di 

gunakan diperguruantinggi 

                                                      
29

 Lia Junita Harahap, “Development of Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Instruments on the Material of the Human Reproductive System,” Bioedunis Journal 2, no. 1 (June 

30, 2023): 39–48, https://doi.org/10.24952/bioedunis.v2i1.8234. 
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Hlm. 73-

82
30

 

 

instrumen Jika Cronbach 

Alpha > 0,60 Kemudian jika 

Cronbach Alpha < 0,60 tidak 

dapat diandalkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

instrumen tersebut develop 

memiliki reliabilitas yang 

tinggi yaitu nilai reliabilitas 

sebesar 0,612 

sedangkan penelitian ini 

khusus pada Sekolah 

Menengah Atas. 

3. Siti Sara, 

Suvhevndar, 

Rizqi 

Yanuvar 

Pau vzi. 

Bioevdu vsiana

. 

 Vol. 5 No. 

1, Ju vni 

2020. 

Pagev: 52-

61
31

 

Analisis 

Highevr 

Ordevr 

Thingking 

Skills 

(HOTS) 

Siswa 

Kevlas 

VIII pada 

Matevri 

Sistevm 

Pevrnapasa

n Manuvsia 

Instruvmevn yang diguvnakan 

pada pevnevlitian ini yaitu v 

bevruvpa tevs soal evsai devngan 

mevngguvnakan 3 indikator 

HOTS dan 5 indikator 

pevmbevlajaran pada matevri 

sistevm pevrnapasan manuvsia. 

Yaituv Mevnganalisis 

1. Mevnganalisis faktor yang 

mevmpevngaruvhi frevkuvevnsi 

pevrnapasan manuvsia 

Mevngevvaluvasi 

2. Mevngevvaluvasi gangguvan 

sistevm pevrnapasan manuvsia 

3. Mevngevvaluvasi alat 

pevnyaring uvdara uvpaya 

mevnjaga tevrjadinya gangguvan 

Sevdangkan pevnevlitian ini 

mevngguvnakan ini yaitu v 

bevruvpa soal evssai devngan 

mevngguvnakan 3 indikator 

HOTS dan 10 indikator 

pevmbevlajaran pada matevri 

sistevm pevrnapasan manuvsia. 

Yaituv Mevnganalisis  

1. Mevnjevlaskan mevkanismev 

agar uvdara yang masuvk 

kevdalam paruv-paruv agar 

bevnar-bevnar bevrsih. 

2. Mevnjevlaskan prosevs 

bahaya rokok pada sistevm 

pevrnapasan manuvsia 

3. Mevnjevlaskan macam-

macam uvdara pada sistevm 

                                                      
30

 Wilda Rizkiyahnur Nasution, “Higher Order Thinking Skills on Plant Germination 

Material,” Bioedunis Journal 2, no. 2 (December 29, 2023): Hlm. 73–82, 

https://doi.org/10.24952/bioedunis.v2i2.10265. 
31

 Siti Sara, Suhendar Suhendar, and Rizqi Yanuar Pauzi, “Profil Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kelas VIII Pada Materi Sistem 

Pernapasan,” Bioedusiana: Jurnal Pendidikan Biologi 5, no. 1 (July 2, 2020): Hlm. 42, 

https://doi.org/10.34289/bioed.v5i1.1654. 
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sistevm pevrnapasan manuvsia 

Mevncipta 

4. Mevmbuvat sistevm 

pevrnapasan manuvsia 

5.Mevrevncanakan uvpaya 

mevnjaga tevrjadinya gangguvan 

sistevm pevrnapasan manuvsia 

pevrnapasan manuvsia 

4. Mevnjevlaskan huvbuvngan 

antara aktivitas tuvbuvh devngan 

kevcevpatan pevrnapasan. 

5. Mevnjevlaskan revsiko 

pevnyakit asma bagi 

pevndevritanya. 

Mevnganalisis. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Madrasah Aliyah Negeri Sibolga Plus Keterampilan 

 

Instruvmevn yang diguvnakan pada pevmbevlajaran biologi di MAN Sibolga Pluvs Kevtevrampilan 

 

Pevsevrta didik kevsuvlitan 

dalam mevnjawab soal 

biologi yang mevnuvntuvt 

jawaban sevcara 

kontevkstu val sevrta 

bevrpikir tingkat tinggi 

Siswa bevluvm tevrbiasa 

mevngevrjakan soal 

bevrpikir tingkat 

tinggi khuvsuvsnya 

kevtevrampilan 

bevrpikir kritis 

Instruvmevn kevtevrampilan 

bevrpikir tingkat tinggi masih 

jarang dikevmbangkan dan di 

guvnakan sevbagai pevnevlitian di 

MAN Sibolga Pluvs 

Kevtevrampian 

 

UPAYA YANG DILAKUKAN 

 

Pevngevmbangan Instruvmevn Highevr Ordevr Thingking Skills (HOTS) 

 Uvntuvk Mevnguvkuvr Kevmampuvan Bevrpikir Siswa pada  

Matevri Sistevm Pevrnapasan Manuvsia 

  

 

 

        HASIL BERUPA PRODUK 

 

Sevjuvmlah 30 pevrtanyaan evsai tevlah disuvsuvn sevbagai alat evvaluvasi uvntuvk 

mevmajuvkan kevmampuvan bevrpikir tingkat tinggi siswa. 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

      Stuvdi ini dilakuvkan di Sevkolah Mevnevngah Atas Nevgevri 1 Pinangsori, 

yang tevrlevtak di Jl. Sisingamangaraja di Devsa Albion, Kevcamatan Pinangsori, 

Kabuvpatevn Tapanuvli Tevngah, Provinsi Suvmatevra Uvtara. 

B. Model Pengembangan  

     Mevtodev pevnevlitian dan pevngevmbangan (R&D) diguvnakan dalam 

pevnevlitian ini uvntuvk mevnghasilkan instruvmevn uvntuvk mevngevvaluvasi kevmampuvan 

bevrpikir tingkat tinggi (HOTS). dalam matevri sistevm pevrnapasan manuvsia, 

devngan mevnevrapkan modevl pevngevmbangan 4D (Devfinev, Devsign, Devvevlop, dan 

Dissevminatev). Tuvjuvan dari pevnevlitian ini adalah uvntuvk mevningkatkan 

kevmampu van bevrpikir tingkat tinggi siswa. Bevrikuvt adalah kevrangka kevrja yang 

mevnjevlaskan aluvr pevngevmbangan pevnevlitian ini:
 32

 

 

DEFINE 

(Pendefenisikan)   

      DESIGN 

                                                                    (Perancangan) 

DEVELOP 

        (Pengembangan)    

 

DISSEMINATE 

(Penyebaran) 

 

Gambar III. 1 Model 4D 

                                                      
32

 Puvnaji Se vtyosari, Mevtode v Pevnevlitian Pevndidikan dan Pevngevmbangan, Evdisi ke vevmpat 

(Jakarta: PT Kevncana: 2016) Hlm. 185 
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a) Tahap Define, Dalam latar bevlakang pevnevlitian, pevnevliti 

mevngidevntifikasi masalah yang muvncuvl dari hasil Uvlangan Harian (UvH) 

siswa yang masih mevnuvnjuvkkan pevngguvnaan tevs Low Ordevr Thinking 

Skills (LOTS). Olevh karevna ituv, pevnevliti bevrtuvjuvan uvntuvk 

mevngevmbangkan tevs Highevr Ordevr Thinking Skills (HOTS) uvntuvk 

mevmbantuv siswa dalam mevmevcahkan pevrmasalahan tevrkait matevri 

sistevm pevrnapasan devngan mevngguvnakan kevmampuvan bevrpikir kritis 

tingkat tinggi.  

b) Tahap Design, Pada tahap ini, pevnevliti akan mevngevmbangkan sevbuvah 

alat yang dapat mevngatasi pevrmasalahan yang diidevntifikasi dalam latar 

bevlakang, yaituv sevbuvah instruvmevn uvntuvk mevnguvkuvr kevmampuvan bevrpikir 

kritis tingkat tinggi siswa. Instruvmevn tevrsevbuvt bevruvpa Instruvmevnt Tevs 

Highevr Ordevr Thinking Skills (HOTS) uvntuvk Mevnguvkuvr Kevtevrampilan 

Bevrpikir Siswa pada Matevri Sistevm Pevrnapasan Manuvsia. Langkah awal 

yang dilakuvkan pevnevliti adalah mevnyuvsuvn instruvmevn tevs Highevr Ordevr 

Thinking Skills (HOTS) yang tevrdiri dari soal evsai yang bevrkaitan 

devngan matevri sistevm pevrnapasan manuvsia. 

c) Tahap Develop, Dalam prosevs pevngevmbangan modevl pevmbevlajaran, 

langkah pevngevmbangan (devvevlop) dilaksanakan mevlaluvi duva kevgiatan 

yang didevfinisikan olevh Thiagarajan, yaituv evxpevrt appraisal dan 

devvevlopmevntal tevsting. Evxpevrt appraisal adalah tahap dimana rancangan 

produvk dinilai dan divalidasi olevh para ahli di bidangnya uvntuvk 

mevmbevrikan masuvkan yang bevrguvna guvna mevmpevrbaiki matevri dan 
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devsain pevmbevlajaran. Sevmevntara devvevlopmevntal tevsting adalah fasev 

dimana produvk tevrsevbuvt diuvji coba pada suvbjevk pevngguvna sevbevnarnya, 

devngan mevncari revspons, revaksi, dan komevntar yang kevmuvdian 

diguvnakan uvntuvk pevrbaikan produvk. 

1. Validasi modevl olevh pakar atauv ahli. Pandu van pevngguvnaan dan 

pevrangkat modevl pevmbevlajaran divalidasi. Dalam prosevs 

validasi, tim ahli tevrdiri dari pakar tevknologi pevmbevlajaran, 

pakar bidang stuvdi pada suvbjevk yang sama, dan pakar evvaluvasi 

hasil bevlajar. 

2. Pada saat validasi, pevrbaiki modevl bevrdasarkan saran pakar. 

3. Dalam pevmbevlajaran di kevlas, ada juvmlah uvji coba yang tevrbatas 

bevrdasarkan situvasi nyata. 

4. sevsuvaikan modevl devngan hasil uvji coba 

5. Implevmevntasi modevl kev areva yang levbih luvas. Sevlama prosevs ini, 

kevevfevktifan modevl dan pevrangkat yang dikevmbangkan diuvji. 

d) Dessiminate 

       Thiagarajan mevmbagi fasev pevnye vbaran mevnjadi tiga langkah: 

pevnguvjian validasi, pevmbuvatan, dan pevnyevbaran dan adopsi. Produvk 

yang tevlah direvvisi sevtevlah tahap pevngevmbangan ditevrapkan pada tuvjuvan 

sevbevnarnya pada tahapan pevnguvjian validasi. Uvntuvk mevngevtahuvi 

sevbevrapa evfevktif produvk yang dibuvat, dilakuvkan pevnguvkuvran tevrhadap 

pevncapaian tuvjuvan sevlama pevlaksanaan implevmevntasi. Sevtevlah produvk 

diguvnakan, pevngevmbang haruvs mevninjauv pevncapaian tuvjuvan. Sevtiap 
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tuvjuvan yang bevluvm tevrcapai haruvs dijevlaskan uvntuvk mevncevgah kevsalahan 

yang sama tevruvlang sevtevlah produvk didistribuvsikan. 

       Packaging (pevngevmasan), diffuvsion, dan adoption adalah 

langkah tevrakhir dari tahap pevngevmbangan dan bevrtuvjuvan uvntuvk 

mevmastikan bahwa produvk dapat diguvnakan olevh orang lain. Salah satuv 

cara uvntuvk mevngevmas modevl pevmbevlajaran adalah devngan mevnyalin filev 

digital dari pevnevrapan modevl. Dalam prosevs pevngevmbangan bahan ajar, 

tahap pevnye vbaran dilakuvkan devngan mevnyampaikan bahan ajar mevlaluvi 

distribuvsi tevrbatas kevpada pevndidik dan siswa. Bahan ajar yang tevlah 

dikevmbangkan didistribuvsikan devngan tuvjuvan mevndapatkan revspons dan 

uvmpan balik. Baruvlah dilakuvkan pevncevtakan dan pevmasaran bahan ajar 

dalam juvmlah bevsar jika revspons pevngguvna suvdah baik. 

C. Metode Penelitian 

1. Populasi dan Sampel  

     Pevnevlitian ini mevlibatkan 36 siswa dari kevlas XI IPA1 juvruvsan IPA 

di SMAN 1 Pinangsori. 

2. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data  

Instruvmevn yang diguvnakan dalam pevnevlitian ini adalah sevbagai 

bevrikuvt: 

1. Instruvmevn dalam pevnevlitian lapangan 

a) Instruvmevn Tevs 

        Instruvmevn yang diguvnakan dalam pevnevlitian lapangan 

ini adalah tevs devskriptif yang bevrtuvjuvan uvntuvk mevnganalisis 
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kevbuvtuvhan guvruv dan siswa. Instruvmevn ini dirancang uvntuvk 

mevngevvaluvasi pevngevtahuvan siswa mevngevnai matevri sistevm 

pevrnapasan manuvsia, devngan pevnevkanan pada Highevr Ordevr 

Thinking Skills (HOTS). 

b) Levmbar Validasi 

       Levmbar validasi adalah dokuvmevn yang disuvsuvn olevh 

pevnevliti dan dibevrikan kevpada guvruv atauv dosevn validator uvntuvk 

mevnilai dan mevmvalidasi pevrangkat pevmbevlajaran yang tevlah 

dibuvat.Instruvmevn dalam uvji lapangan 

a. Evvaluvasi Guvruv 

Instruvmevn ini bevruvpa suvrvevi uvntuvk mevnguvmpuvlkan 

revspons dari guvruv mevngevnai instruvmevn yang tevlah 

dikevmbangkan, devngan tuvjuvan mevnilai kevsevsuvaiannya dalam 

lingkuvngan sevkolah. Suvrvevi ini tevrdiri dari kuvevsionevr 

wawancara yang mevncakuvp matevri tevrkait devngan 

Kompevtevnsi Inti (KI) dan Kompevtevnsi Dasar (KD), sevrta 

implevmevntasi indikator isi matevri pada alat uvji yang dibuvat 

olevh pevnevliti.  

b. Revspon Siswa 

  Instruvmevn ini adalah angkevt tevs yang dibevrikan 

kevpada siswa, yang bevrisi sevjuvmlah pevrtanyaan tevrkait 

devngan matevri sistevm pevrnapasan manu vsia. Siswa diminta 
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uvntuvk mevngidevntifikasi masalah dan mevmbevrikan jawaban 

bevrdasarkan kevmampuvan bevrpikir tingkat tinggi. 

c. Obsevrvasi
33

 

  Obsevrvasi adalah mevtodev pevnguvmpuvlan data di 

mana pevnevliti mevlakuvkan pevngamatan cevrmat dan mevncatat 

sevcara sistevmatis prosevs pevngevlolaan asevt yang sevdang 

ditevliti. 

3. Teknik Analisis Data 

Data yang dikuvmpuvlkan pevrluv diolah dan dianalisis. Pevrtama-tama, 

pevnevliti haruvs mevnilai tingkat revliabilitas dan validitasnya. Data devngan 

revliabilitas dan validitas revndah akan dievliminasi. Sevlain ituv, data yang 

kuvrang levngkap tidak akan dimasuvkkan dalam uvnit analisis. Analisis data 

adalah langkah yang sangat kritis dalam prosevs pevnevlitian. Pevnevliti haruvs 

sevcara cevrmat mevnevntuvkan pola analisis uvntuvk datanya. Modevl analisis 

yang dipilih bisa bevruvpa analisis statistik atauv nonstatistik. Analisis 

statistik diguvnakan jika pevnevliti bevkevrja devngan data bevruvpa angka 

(kuvantitatif) atauv data yang dapat dikuvantifikasi.
 34

 

a. Uvji Validitas 

  Uvntuvk mevngevtahuvi sevbevrapa valid produvk, uvji validitas 

dilakuvkan. Mevdia yang dapat diguvnakan dalam prosevs pevmbevlajaran 

                                                      
33

 Ninit Alfanika, Mevtodev Pevnevlitian Pevngajaran Bahasa Indonevsia, (Padang: STKIP 

PGRI Suvmbar Prevss: 2015) Hlm 119 
34

 Puvnaji Se vtyosari, Mevtode v Pevnevlitian Pevndidikan dan Pevngevmbangan, Evdisi ke vevmpat 

(Jakarta: PT Kevncana: 2016) hlm 248 
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dianggap valid. Olevh karevna ituv, pevnevliti mevminta ahli evvaluvasi/devsain, 

ahli matevri, dan ahli bahasa uvntuvk mevlakuvkan tevs validasi produvk. 

Tabel III.1 

 Kategori Validitas Produk 

Pevrsevntasev (%) Katevgori 

81-100 Sangat Valid 

61-80 Valid 

41-60 Cuvkuvp Valid 

21-40 Kuvrang Valid 

0-20 Tidak Valid 

 

Adapuvn langkah- langkah pevnganalisisan sevbagai bevrikuvt : 

a) Bevri skor uvntuvk sevtiap komponevn evvaluvasi bevrdasarkan 

katevgori bevrikuvt: 

Tabel III.2 

Kategori Validitas Produk 

Skor Katevgori 

4 Sangat Sevtuvjuv 

3 Sevtuvjuv 

2 Tidak Sevtuvjuv 

1 Sangat Tidak Sevtuvj 
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b) Pevnevliti mevnggabuvngkan pevnilaian masing-masing validator uvntuvk 

mevnghituvng nilai validasi devngan mevngguvnakan ruvmuvs bevrikuvt: 

               
                   

                     
 x 100 

b. Uvji Praktikalitas 

  Pevnevliti akan mevlakuvkan uvji praktikalitas uvntuvk mevngevtahuvi 

sevbevrapa evfevktif produvk uvntuvk diguvnakan. Mevrevka akan mevminta 

pevndapat guvruv dan siswa tevntang sevbevrapa muvdah produvk tevrsevbuvt 

diguvnakan. 

      Tabel III.3 

Kategori Praktikalitas Produk 

Rentang Kategori 

0-20 Tidak Praktis 

21-40 Kuvrang Praktis 

41-60 Cuvkuvp praktis 

61-80 Praktis 

81-100 Sangat Praktis 

 

Prosevs analisis adalah sevbagai bevrikuvt:  

a) Mevmbevrikan skor uvntuvk sevtiap komponevn pevnilaian bevrdasarkan 

katevgori, yaituv: 
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Tabel III.4 

Nilai Praktikalitas Produk 

Skor Katevgori 

4 Sangat Sevtuvjuv 

3 Sevtu vjuv 

2 Tidak Sevtuvjuv 

1 Sangat Tidak Sevtuvjuv 

 

a)  Devngan mevngguvnakan ruvmuvs bevrikuvt, juvmlahkan nilai 

masing-masing revspondevn: 

 

Kevtevrangan:    X =  Nilai rata-rata dari revspondevn,  

                   ∑ X = Juvmlah nilai dari instru vmevn sevcara kevsevluvruvhan,  

                       N = Juvmlah revspondevn.  

c. Uvji evfevktifitas 

      Tuvjuvan dari uvji evfevktivitas adalah uvntuvk mevngevvaluvasi sevjauvh 

mana mevdia pevndidikan mevmevnuvhi tuvjuvan pevmbevlajaran yang 

ditevtapkan. Evfevktivitas mevdia bisa dikonfirmasi devngan mevngamati 

partisipasi dan revspons siswa sevlama pevngguvnaan produvk tevrsevbuvt. 
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Tabel III.5 

  Kategori Penilaian Efektifitas Produk 

Persentase (%) Kategori 

81-100 Sangat E vfevktif 

61-80 Evfevktif 

41-60 Kuvrang E vfevktif 

21-40 Tidak Evfevktif 

0-20 Sangat Tidak Evfevktif 

 

Langkah-langkah pevnganalisaan adalah se vbagai bevrikuvt:  

1. Mevngguvnakan levmbar obsevrvasi u vntuvk mevngamati aktivitas siswa.  

2. Mevnghituvng hasil pe vngamatan devngan ruvmuvs bevrikuvt:  

 

  
 

 
 X 100 

Kevtevrangan :  P = P.evrsevntasev a.ktivitas siswa 

   f = F.revkuvevnsi siswa yang mevlaksanakan aktivitas  

   n = J |uvmlah siswa 

4. Perencanaan Desain Produk 

Tuvjuvan dari pevnevlitian dan pevngevmbangan ini adalah uvntuvk 

mevngevmbangkan alat bevrpikir kritis yang valid dan dapat diandalkan. 

Sevhingga dapat diguvnakan sevbagai altevrnatif dalam pevnguvkuvran. uvntuvk 

mevlatih dan mevningkatkan kevmampuvan pevsevrta didik u vntuvk bevrpikir kritis. 
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Devngan mevngguvnakan modevl pevngevmbangan 4D (Devfinev, Devsign, 

Devvevlop, dan Dissevminatev), yaituv:  

a) Tahap Define 

 Bagian ini bevrtuvjuvan agar mevmastikan kevbuvtuvhan 

pevmbevlajaran yang tevrdiri dari: 

a. analisis awal dan akhir 

b. analisis siswa 

c. analisis tuvgas 

d. analisis matevri. 

b) Tahap Design 

Bagian ini mevruvpakan tahap pevrevncanaan atauv devsain awal 

sevpevrti mevmbuvat garis bevsar, mevnevntuvkan indikator yang akan 

diuvkuvr dan mevngevmbangkan instruvmevn evssai kevtevrampilan bevrpikir 

tingkat tinggi. 

c) Tahap Develop 

Bagian ini diisi dari pevnilaian instruvmevn olevh validator dan 

validasi evmpiris siswa. Sevbagai bevrikuvt:  

1. Pevnilaian ahli  

      Validator dalam pevngevbangan instruvmevn ini adalah 

dosevn/Guvruv Ahli Biologi pada matevri sistevm pevrnapasan. Dan 

Dosevn/Guvruv Ahli Bahasa  

2. Mevngevmbangkan tevs instruvmevn  
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       Instruvmevn divalidasi olevh ahli (Validasi konstruvk dan 

isi). Kevmuvdian instruvmevn tevrsevbuvt diuvji  cobakan kevpada 

sampevl pevnevlitian. Hasil tevs diguvnakan sevbagai dasar uvntuvk 

mevnevntuvkan validitas dan revabilitas evmpiris tevs kevtevrampilan 

bevrpikir tingkat tinggi. 

d) Tahap Disseminate 

Tahap disevminasi dilaku vkan mevlaluvi sosialisasi atau v mevlaluvi 

kevlompok bevsar devngan mevndistribuvsikan instruvmevn dalam ju vmlah 

tevrbatas kevpada pevndidik dan pevsevrta didik. Namu vn, pevnevliti hanya 

sampai pada tahap pevngevmbangan (Devvevlopmevnt) karevna 

kevtevrbatasan waktu v dan ku vrangnya sarana pevnu vnjang pevnevlitian. 

5. Validasi Produk 

 Validator mevmbevrikan komevntar dan saran tevrkait kevakuvratan 

pevrtanyaan, pevnyajian, pevrtanyaan, sistevm pevrnapasan pada manuvsia, 

kevsevsu vaian kevtevrampilan bevrpikir tingkat tinggi tingkat tinggi indikator 

soal. Instruvmevn yang dikevmbangkan dinilai olevh validator. Aspevk yang 

dinilai tevrdiri dari kevsevsuvaian tevknik pevnilaian, kevlevngkapan instruvmevn, 

kevsevsu vaian isi, kontruvksi pevrtanyaan, dan bahasa. Kevmuvdian dihasilkan 

skor rata-rata uvntuvk mevnevntuvkan kevsevsuvaian instruvmevn. 
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D. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Juli 

2023 

Agustus Oktober Januari 

2024 

Maret Juni Juli 

1 Pengajuan Judul ✔         

2 Penulisan 

Proposal 

 ✔      

3 Pengesahan Judul   ✔     

4 Seminar Proposal    ✔    

5 Revisi    ✔    

6 Surat Riset    ✔    

7 Uji Coba Produk     ✔   

8 Seminar Hasil      ✔  

9 Revisi      ✔  

10 Kompree       ✔ 

11 Sidang       ✔ 

12 Revisi       ✔ 

13 Yudisium       ✔ 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

     Produvk yang dikevmbangkan dalam pevnevlitian ini adalah instruvmevn tevs 

Highevr Ordevr Thinking Skills (HOTS) uvntuvk mevnguvkuvr kevtevrampilan bevrpikir 

siswa pada matevri systevm pevrnapasan manuvsia yang dikevmbangkan mevngacuv 

pada modevl pevngevmbangan fouvr D (4D). Modevl pevnevlitian 4D tevrdiri dari 

evmpat tahap, yaituv devfinev, devsign, devvevlop, dan dissevminatev: 

 Define 

    Tahap ini dilakuvkan tevlaah tevrhadap kuvrikuvlu vm dimana sevkolah 

masih mevngguvnakan kuvriku vluvm 2013, kompevtevnsi dasar (KD) kevlas XI 

sevmevstevr 2 sevrta matevri yang suvdah dibevrikan olevh sevkolah khuvsuvsnya 

dalam matevri sistevm pevrnapasan manuvsia sevhingga mevmuvdahkan 

langkah awal dalam mevngevmbangkan intruvmevn pevnguvkuvran atauv tevs-tevs 

kevmampuvan bevrpikir tingkat tinggi yang sevsuvai uvntuvk dikevmbangkan. 

Sevlanjuvtnya analisis konsevp adalah mevngidevntifikasi, mevrinci dan 

mevnyuvsuvn sevcara sistevmatis konsevp-konsevp topik disevsuvaikan devngan 

matevri yang diuvjikan di kevlas XI sevmevstevr 2. Salah satuv kevgiatan dalam 

analisis konsevp ini adalah mevncari dan mevmbaca revfevrevnsi kevrangka 

kevrja pevnguvkuvran kevmampuvan bevrpikir tingkat tinggi, kevmuvdian tak 

luvpa uvntuvk mevmbaca buvkuv-buvkuv Biologi kevlas XI sevmevstevr 2 yang 

mevnduvkuvng pevnyuvsuvnan instruvmevn kevtevrampilan bevrpikir tingkat tinggi. 
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Sevlanjuvtnya analisis tuvgas adalah mevngidevntifikasi kevtevrampilan dasar 

yang dimiliki siswa tevntang topik yang diuvjikan.  

  Analisis ini diguvnakan uvntuvk mevmuvncuvlkan kevmampuvan bevrpikir 

tingkat tinggi siswa kevlas XI di SMA Nevgevri 1 Pinangsori. Pevmilihan 

soal ini disevsuvaikan devngan KD dan indikator dan bevrsifat konstevkstuval. 

Sevtevlah mevlakuvkan analisis tuvgas siswa, dilanjuvtkan devngan tahap ini 

bevrtuvjuvan uvntuvk mevngkonvevrsi tuvjuvan dari analisis tuvgas dan analisis 

konsevp mevnjadi tuvjuvan khuvsuvs yaituv uvntuvk mevngevmbangkan instruvmevn 

pevnguvkuvran kevmampuvan bevrpikir tingkat tinggi. Hasil tevlaah produvk 

awal sevbagai bevrikuvt: 

 

Gambar. IV. 1 Produk awal 

Sumber: Madrasah Aliyah Negeri Sibolga Plus Keterampilan 

 Pevnevliti mevnevlaah produvk awal ini devngan fokuvs pada idevntifikasi areva di 

mana bevluvm tevrcakuvpnya kevtevrampilan bevrpikir kritis dalam soal. Analisis pevnevliti 

tevrhadap soal-soal tevrsevbuvt adalah sevbagai bevrikuvt: 
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Tabel. IV. 1. Analisis Produk Awal 

KD Soal Indikator Levvevl 

3.8 Mevnganalisis huvbuvngan 

antara struvktuvr jaringan 

pevnyuvsuvn organ pada sistevm 

revspirasi dalam kaitannya 

devngan bioprosevs dan gangguvan 

fuvngsi yang dapat tevrjadi pada 

sistevm revspirasi manuvsia 

1. Bevrapa voluvmev 

pevrnapasan 

manuvsia pada 

anak-anak, revmaja, 

devwasa dan lansia? 

3.8.4 Mevnganalisis 

mevkanismev pevrnapasan 

pada manuvsia dan 

hevwan (sevrangga dan 

buvru vng) 

C2 

 2. Apa pevrbevdaan 

trakeva dan 

bronkioluvs dalam 

revspirasi? 

3.8.2 Mevnjevlaskan 

struvktuvr dan fuvngsi 

organ pevrnapasan pada 

manu vsia dan hevwan 

C2 

 3. Apa fuvngsi 

revspirasi? 

3.8.3 Mevnjevlaskan 

prosevs pevrtuvkaran O2, 

CO2 dari alvevoluvs kev 

kapilevr, kanduvngan zat 

dalam rokok yang 

dapat mevnggangguv 

sistevm pevrnapasan 

C1 

 4. Jevlaskan prosevs 

pevrnapasan pada 

orang yang tevrkevna 

pevnyakit asma? 

3.8.5 Mevnganalisis 

kevlainan dan pevnyakit 

tevrkait sistevm 

pevrnapasan 

C4 

 5. Apa yang dihiruvp 

dan dikevluvarkan 

pada saat manuvsia 

bevrnapas? 

3.8.7 Mevnjevlaskan 

huvbu vngan kondisi 

uvdara lingkuvngan yang 

tidak bevrsih 

C1 
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Soal nomor 1 dan nomor 2 bevrada pada levvevl Mevmahami (C2), devngan 

soal nomor 2 juvga tevrkait devngan KD 3.8.2 yang juvga mevncakuvp pevrbandingan. 

Soal nomor 3 dan 5 bevrada pada tingkat levbih revndah, yakni levvevl Mevnguvlang 

(C1). Hanya soal nomor 4 yang mevmevnuvhi kritevria Highevr Ordevr Thinking Skills 

(HOTS), pada levvevl Mevnganalisis (C4). 

 Design 

      Tahap pevrancangan ini tevrdiri dari bevbevrapa langkah pokok yaituv 

sevbagai bevrikuvt: 

a. Pevnyu vsuvnan Tevs 

Dasar pevnyuvsuvnan soal adalah analisis konsevp dan tuvgas yang 

tevrpevrinci dalam spevsifikasi instruvmevn pevnguvkuvran kevmampuvan bevrpikir 

tingkat tinggi. Sevlanjuvtnya, dibuvatlah kisi-kisi dan panduvan pevnilaian yang 

mevngacuv pada dimevnsi kevmampuvan bevrpikir tingkat tinggi. Pada tahap ini, 

produ vk awal dipevrbaharuvi mevnjadi instruvmevn tevs Highevr Ordevr Thinking 

Skills (HOTS) sevpevrti bevrikuvt: 

Indikator instrumen Tes Higher Order Thinking Skills pada 

Materi Sistem Pernapasan Manusia 

 C4 Menganalisis  

1. Bagaimana mevkanismev agar uvdara yang masuvk kev dalam paruv-paruv bevnar 

bevnar bevrsih?  

2. Bagaimana rokok bisa bevrbahaya bagi sistevm pevrnapasan?  

3. Bagaimana huvbuvngan antara aktivitas tuvbuvh devngan kevcevpatan 

pevrnapasan?  
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4. Uvraikan faktor-faktor yang dapat mevruvsak sistevm pevrnapasan pada 

manu vsia?  

5. Devvi adalah salah satuv siswi kevlas X SMAN 1 Sibolga, pada hari sevnin 

pagi puvkuvl 7. 30 WIB ia mngikuvti uvpacara bevndevra dilapangan sevkolah 

yang bevralas pasir. Sevlama 30 mevnit mevngikuvti uvpacara Devvi tiba tiba 

pingsan karevna mevngalami suvsah bevrnapas. Sevtevlah dipevriksa tevrnyata 

Devvi mevmiliki pevyakit asma. Hal apa yang mevnye vbabkan Devvi suvsah 

bevrnapas?  

6. Pevrokok buvkan hanya saja dari laki-laki devwasa tevtapi juvga anak revmaja 

dan Pevrevmpuvan. Hal tevrsevbuvt disevbabkan karevna ku vrangnya uvsaha yang 

dilakuvkan uvntuvk mevnyadarkan Masyarakat akan bahaya mevrokok. 

Jevlaskan bahaya apa saja yang ditimbuvlkan olevh sevorang pevrokok?  

7. Dina sevring mevngalami devhidrasi, banyak buvang air kevcil, kevlevlahan dan 

levmah yang tidak biasa, dan pandangan kabu vr. Kevmuvdian dia 

mevmevriksakan kevsevhatannya kevpada doktevr. Doktevr tevrsevbuvt mevnyatakan 

uvntuvk pevmevriksaan uvrinev. Bevrdasarkan hasil pevmevriksaan dipevrolevh 

bahwa kanduvngan gluvkosa puvasa 162 mg/dl. Dari pevrnyataan tevrsevbuvt, 

jevlaskan pevnyakit apa yang kevmuvngkinan yang dialami olevh dina?  

8. Hidu vng adalah salah satuv alat pevrnapasan yang bevrfuvngsi mevnghangatkan 

uvdara. Pada saat suvhuv dingin, hiduvng tevtap mevnghangatkan uvdara. 

Bagaimana cara hiduvng mevnghangatkan uvdara dalam kevadaan suvhuv 

normal dan suvhuv revndah?  
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9. Ayuv sevdang mevminuvm air puvtih, pada saat Wina mevngajak nya bevrbicara 

dan Ayuv mevrevsponnya. Namuvn pada saat Ayuv bevrbicara ia tevrsevdak 

hingga batuvk dan bevrsin. Hal tevrsevbuvt sevring kali tevrjadi di lingkuvngan 

kita. Bevrdasarkan fevnomevna tevrsevbuvt, jevlaskan kaitan antara tevrsevdak 

devnga bioprosevs yang tevrjadi pada sistevm pevrnapasan?  

10. Dika bevrlari dan bevraktivitas yang bevrat, sevtevlah ituv napas dika tevrsevngal 

sevnggal. Hal apa yang mevnye vbabkan napas dika tevrsevnggal-sevngagl?  

 C5 Mengevaluasi  

1. Devvi adalah salah satuv siswi kevlas X SMAN 1 Sibolga, pada hari sevnin 

pagi puvkuvl 7. 30 WIB ia mevngikuvti uvpacara bevndevra dilapangan sevkolah 

yang bevralas pasir. Sevlama 30 mevnit mevngikuvti uvpacara Devvi tiba tiba 

pingsan karevna mevngalami suvsah bevrnapas. Sevtevlah dipevriksa tevrnyata 

Devvi mevmiliki pevyakit asma. Bagaimana cara mevngatasi pevnyakit asma 

Devvi agar tidak sevring kambuvh? 

2. Jevlaskan bagaimana kapasitas vital paruv-paruv dapat diuvkuvr, dan mevngapa 

pevnguvkuvran ini pevnting dalam evvaluvasi kevsevhatan pevrnapasan?  

3. Tiara andini adalah sevorang pevnyanyi, kevtia dia bevrnyanyi bevrsama zifa, 

mevrevka mevngguvnakan pevrnapasan pevruvt. Jevlaskan mevngapa pevnyanyi 

sevring mevngguvnkan pevrnapasan pevruvt dibandingkan pevrnapasan dada?  

4.  Diafragma adalah otot uvtama yang bevrpevran dalam pevrnapasan manuvsia. 

Dari pevrnyataan diatas apa yang dapat anda simpuvlkan?  

5. Gambar diatas adalah pevrbandingan paruv paruv sevhat dngan paruv paruv 

pevrokok. Dapat dilihat devngan jevlas warna dari paru v paruv pevrokok levbih 
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hitam dan pevkat dibandingkan devngan paruv paruv sevhat. Apakah paruv-

paru v pevrokok suvdah tidak sevhat sevpevrti gambar diatas sevbevlah kanan bisa 

mevnjadi sevhat?  

6. Bevrdasarkan slogan diatas, bahwa dalam waktuv 5 hari saat sevsevorang 

bevrhevnti mevrokok, maka sistevm pevrevdaran darahnya suvdah muvlai 

mevmbaik. Jevlaskan apakah ada huvbuvngan bevrhevnti mevrokok devngan 

systevm pevrnapasan?  

7. Pada slogan diatas jevlaskan huvbuvngan pevrevdaran darah devngan sistevm 

pevrnapasan manuvsia?  

8. Mevngapa sistevm pevrnapasan pada manuvsia tevrmasu vk salah satuv sistevm 

organ yang sangat pevnting?  

9. Jevlaskan uvpaya yang dilakuvkan agar sistevm pevrnapasan tevtap sevhat?  

10. Bagaimana bisa sevorang yang tidak pevrokok mevngidap pevnyakit bronchit 

 C6 Mencipta  

1. Pevrokok buvkan hanya saja dari laki-laki devwasa tevtapi juvga anak revmaja 

dan Pevrevmpuvan. Hal tevrsevbuvt disevbabkan karevna ku vrangnya uvsaha yang 

dilakuvkan uvntuvk mevnyadarkan Masyarakat akan bahaya mevrokok.Dika 

bevrlari dan bevraktivitas yang bevrat, sevtevlah ituv napas dika tevrsevngal 

sevnggal. Uvsaha apa yang dapat yang dapat dilakuvkan uvntuvk mevnyadarkan 

Masyarakat akan bahaya mevrokok?  

2. Mahasiswa sevmevstevr V dan VII UvIN SYAHADA sevdang mevlakuvkan 

stuvdy touvr di TNBG devkat devngan guvnuvng sorik Mevrapi. Tiba-tiba salah 

satuv mahasiswa mevngalami sevsak napas karevna tidak kuvat devngan cuvaca 
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yang dingin. Bagaimana cara mevmbevri pevrtolongan pevrtama uvntuvk 

mevnghevntikan sevsak napas mahasiswa tevrsevbuvt?  

3. Gambar diatas adalah pevrbandingan paruv paruv sevhat dngan paruv paruv 

pevrokok. Dapat dilihat devngan jevlas warna dari paru v paruv pevrokok levbih 

hitam dan pevkat dibandingkan devngan paruv paruv sevhat. Mevnuvruvt anda apa 

uvpaya yang haruvs dilakuvkan agar paruv-paruv bisa kevmbali sevhat?  

4. Buvatlah skevma pada sistevm pevrnapasan manuvsia?  

5. Buvatlah slogan tevntang bahaya pevrokok pasif bagi sistevm pevrnapasan 

manu vsia!  

6. Bagaimana cara anda mevnghindari agar tidak mevnjadi sevorang pevrokok 

pasif?  

7. Bagaimana cara anda mevnevtralisir asap rokok yang tevrhiduvp olevh pevrokok 

pasif?  

8. Apa soluvsi anda yang tevpat bagi pevrokok aktif yang ingin bevrhevnti 

mevrokok?  

9. Bagaimna Soluvsi anda jika sevorang bayi di diagnosa sevbagai pevrokok 

pasif?  

10. Mevnuvruvt anda apa yang haruvs dilakuvkan sevsevorang yang tevlah di diagnosa 

tevrkevna bronkhitis? 

  Pevnevliti kevmuvdian mevmvalidasikan produvk kevvalidator dan kevmuvdian 

mevlakuvkan revvisi. 
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b. Pevmilihan Format 

Pevmilihan jevnis format saat mevngevmbangkan instruvmevn tevs 

Kevtevrampilan Bevrpikir Tingkat Tinggi (HOTS) uvntuvk mevnguvkuvr 

kevmampuvan bevrpikir siswa dalam topik sistevm pevrnapasan mevlibatkan 

pevmilihan format uvntuvk mevrancang kontevn dan topik yang diuvji. Dalam 

pevnevlitian ini, instruvmevn tevs bevrsifat analitis, mevnuvntuvt pevmevcahan 

masalah, dan ditevrapkan dalam kontevks tevrtevntuv. Sevtevlah mevlaluvi prosevs 

validasi olevh validator, produvk yang tevlah dipevrbaru vi mevngalami revvisi 

bevrdasarkan masuvkan dari para ahli evvaluvasi, tevrmasuvk Bapak Syafrilianto, 

M.Pd, yang mevnyevdiakan format yang te vlah disevsuvaikan. Hasil revvisi yang 

dilaku vkan olevh pevnevliti dapat dilihat dilampiran yang te vlah tevrlampir. 

c. Pevrancangan Awal  

Rancangan awal mevruvjuvk pada pevrevncanaan kevsevluvruvhan instruvmevn 

sevbevlu vm soal diuvjicobakan. Pada tahap ini, dibuvat vevrsi pevrtama atauv Draft 

1 yang kevmuvdian direvvisi olevh validator. Dalam prosevs ini, tevrbevntuvk vevrsi 

awal atauv Draft I yang kevmuvdian dipevrbaiki mevlaluvi langkah-langkah 

dalam pevngevmbangan. Pevnevliti tevlah mevnyiapkan rancangan awal yang 

tevlah dilampirkan. 

 Development 

a) Validitas 

    Pada tahap pevngevmbangan, tuvjuvannya adalah mevnghasilkan Draft 

I dari instruvmevn yang tevlah direvvisi bevrdasarkan masuvkan dari para ahli 

dan data yang dipevrolevh dari uvji coba. Para ahli yang tevrlibat dalam prosevs 
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validasi isi instruvmevn tevs uvntuvk mevnguvkuvr kevtevrampilan bevrpikir tingkat 

tinggi tevrmasuvk duva dosevn ahli dalam matevri sistevm pevrnapasan dari 

juvruvsan Pevndidikan Biologi, yaituv Rafevah Huvsni, M.Pd dan Syafrilianto, 

M.Pd, sevrta duva praktisi, yakni guvruv Rizky Asnita, S.Pd dari MAN 

Sibolga, dan Diana Maya Sari, S.Pd dari SMP N 3 Sibolga. Kevgiatan yang 

dilaku vkan dalam tahap ini mevncakuvp pevnilaian olevh para ahli dan 

pevngu vjian pevngevmbangan. Saran yang dibevrikan olevh para ahli me vlipuvti.  

Tabel. IV. 2 Saran Para Ahli 

Rafeah Husni, 

M.Pd 

Syafrilianto,  

M.Pd 

Rizky 

Asnita, S.Pd 

Diana Maya 

Sari, S.Pd 

Soal dapat 

diguvnakan, namuvn 

ada sevbagian 

komponevn yang 

pevrluv di revvisi 

yaituv: 

1) Bahasa dan 

pevnuvlisan 

pevrluv 

disevmpuvrnakan 

2) Tiap buvtir soal 

haruvs di 

tuvliskan dari 

satuv indikator 

soal 

3) Pevrbaiki 

Kalimat soal 

Soal dapat diguvnakan, 

namuvn ada sevbagian 

komponevn yang pevrluv 

di revvisi yaituv: 

1) Dalam pevmbuvatan 

soal haruvs 

dilevngkapi devngan 

indikator, levvevl 

kognitif yang sevring 

disevbuvt kartuv soal 

dan kisi-kisi soal 

2) Pevrluv ada devskripsi 

yang jevlas tevrkait 

devgan indikator soal 

yang akan diuvjikan. 

3) Devskripsi buvtir soal 

haruvs dituvlis devngan 

Ada sevbagian 

komponevn 

angkevt yang 

pevrluv direvvisi 

1.Bahasa dan 

pevnuvlisan 

pevrluv 

disevmpuvrnak

an 

2.Tiap buvtir 

soal haruvs di 

tuvliskan dari 

satuv 

indikator 

3.Buvtir soal 

haruvs dituvlis 

devngan 

Levmbar angkevt 

diguvnakan 

tanpa revvisi  
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agar levbih 

komuvnikatif 

4) Pevrbaiki 

pevnuvlisan kata 

agar sevsuvai 

devngan EvYD. 

kalimat yang jevlas 

sevsuvai indikator dan 

levvevl kognitifnya 

(levvevl HOTS) 

4) Tiap buvtir soal haruvs 

di tuvliskan dari satuv 

indicator soal 

5) Bahasa dan 

pevnuvlisan pevrluv 

disevmpuvrnakan 

kalimat 

yang jevlas. 

 

 

Tabel. IV. 3 Nilai dari Para Ahli 

Para Ahli Nilai 

Rafevah Huvsni, M.Pd (Ahli Matevri) 87 

Syafrilianto, M.Pd (Ahli Evvalu vasi) 84 

Riski Asmita, S.Pd (Ahli Bahasa) 88 

Diana maya sari. S.Pd (Ahli Matevri) 90 

Rata-Rata 87,25 

 

  Para ahli mevmbevrikan pevnilaian bahwa produvk instruvmevn tevs 

Kevtevrampilan Bevrpikir Tingkat Tinggi (HOTS) mevmiliki tingkat validitas 

yang sangat tinggi, sevhingga layak uvntuvk dilanjuvtkan kev tahap bevrikuvtnya. 

Pada tahap devsain, tevlah dibuvat kevrangka konsevptuval, dan kevrangka 

konsevptuval tevrsevbuvt diwuvjuvdkan mevnjadi produvk yang siap diuvji coba. 

Prosevs pevmbuvatan instruvmevn tevs dimuvlai devngan pevnyuvsuvnan tevs, 
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pevmilihan format, dan pevrancangan awal bevruvpa kartuv soal dan kisi-kisi 

soal yang tevlah dilampirkan. 

b) Praktikalitas 

1. Angket Respon Guru 

       Hasil analisis data dari angkevt praktikalitas yang dilaksanakan 

di SMAN 1 Pinangsori olevh Ibuv Liza Nuvrlina, S.Pd, sevorang guvruv 

biologi di sevkolah tevrsevbuvt, mevnuvnjuvkkan bahwa bevrdasarkan 

tanggapan dari guvruv mata pevlajaran biologi, instruvmevn tevs Highevr 

Ordevr Thinking Skills (HOTS) uvntuvk mevnguvkuvr kevtevrampilan bevrpikir 

siswa pada matevri sistevm pevrnapasan manuvsia yang dikevmbangkan 

mevncapai prevsevntasev 100% devngan katevgori sangat praktis. Guvruv-guvruv 

mevnilai kevpraktisan instruvmevn tevs ini dari aspevk kevmuvdahan 

pevngguvnaan, pevmahaman matevri yang muvdah, kevjevlasan bahasa yang 

diguvnakan, sevrta devsain yang mevnarik sevhingga siswa dapat devngan 

muvdah mevmahami maksuvd dari sevtiap soal. 

Tabel. IV. 4 Angket Respon Guru Biologi 

No Indikator Pernyataan Rata-Rata 

1 Pevtuvnjuvk Soal Pevtuvnjuvk pevngevrjaan tidak bevrbevlit-bevlit dan 

muvdah saya pahami 

4 

2 Kata dan kalimat 

dalam soal 

Kalimat yang diguvnakan tuvdak bevrbevlit-bevlit 

sevhingga tidak mevmbinguvngkan saya 

4 

  Saya mevngevrti maksuvd pevrtanyaan yang dimintak 

di dalam soal 

4 

  Tevks dalam soal kuvrang jevlas sevhingga saya 4 
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mevngalami kevsuvlitan dalam mevmbaca soal 

  Pevnyajian wacana dan iluvstrasi dapat mevrangsang 

saya uvntuvk bevrpikir levbih dalam 

4 

3 Karaktevristik 

Kevmampuvan 

Bevrpikir Kritis 

Tabevl, gambar, grafik, data dalam tabevl atauv uvraian 

yang ditampilkan mevmbantuv dalam mevmahami 

soal 

4 

  Saya dapat mevmbaca dan mevmahami sevtiap 

gambar, diagram, grafik, data dalam tabevl atauv 

pevnjevlasan di dalam soal 

4 

  Soal yang disajikan dapat mevminimalisir 

kevmampuvan saya uvntuvk mevngingat kevmbali 

informasi 

4 

  Atribuvt yang tevrdapat dalam soal dapat mevmbantuv 

saya dalam mevngambiuvl kevpuvtuvsan bevrdasarkan 

standar yang ada 

4 

  Soal dapat mevmbantuv saya mevngevmbangkan 

matevri mevnjadi bagian pevnyuvsuvnan 

4 

  Soal dapat mevmbantuv saya uvntuvk mevnevntuvkan 

huvbuvngan antar bagian matevri 

4 

  Soal dapat mevmbantuv saya uvntuvk mevmbuvat 

hipotevsis- hipotevsis bevrdasarkan kritevria 

4 

  Soal dapat mevmbantuv saya uvntuvk mevrevncanakan 

sevbuvah prosevduvr uvntuvk mevnye vlevsaikan su vatuv tuvgas 

4 

  Iluvstrasi dan pevrtanyaan dalam soal disajikan 

devngan bahasa yang muvdah uvntuvk saya pahami 

4 

4 Bahasa  Bahasa yang diguvnakan jevlas sevhingga saya tidak 

mevngalami kevsuvlitan dalam mevngevrjakan soal 

bevrbasis kevmampuvan bevrpikir kritis 

4 

  Bahasa yang diguvnakan komuvnikatif sevhingga saya 

tevrtarik dan tevrtantang uvntuvk mevnye vlevsaikan soal 

4 
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bevrbasis kevmampuvan bevrpikir kritis 

  Persentase 100% 

  Kategori Sangat Praktis 

 

2. Angket respon peserta Didik 

       Mevnguvkuvr tingkat ke vpraktisan instruvmevn tevs Highevr Ordevr 

Thinking Skills (HOTS) pada mate vri sistevm pevrnapasan manu vsia yang 

dikevmbangkan, pevnevliti me vlihat hasil dari angke vt revspon yang diisi 

olevh pevsevrta didik. Pada tahap ini, instru vmevn te vs diu vji coba kevpada 

siswa-siswi kevlas XI SMAN 1 Pinangsori de vngan tu vjuvan uvntuvk 

mevngevvaluvasi kevpraktisan instru vmevn tevrsevbuvt. Juvmlah siswa kevlas XI 

SMAN 1 Pinangsori yang tevrlibat dalam uvji coba ini adalah 36 siswa. 

Sevtevlah uvji coba dilakuvkan, siswa-siswa diminta u vntuvk mevngisi angkevt 

pevnilaian. Bevrikuvt adalah data hasil pevnilaian dari angkevt tevrsevbuvt: 

Tabel. IV. 5 Angket Respon Peserta Didik 

No Indikator Pernyataan Rata-Rata 

1 Pevtuvnjuvk Soal Pevtuvnjuvk pevngevrjaan tidak bevrbevlit-bevlit dan 

muvdah saya pahami 

144 

2 Kata dan 

kalimat dalam 

soal 

Kalimat yang diguvnakan tuvdak bevrbevlit-bevlit 

sevhingga tidak mevmbinguvngkan saya 

130 

  Saya mevngevrti maksuvd pevrtanyaan yang 

dimintak di dalam soal 

135 

  Tevks dalam soal kuvrang jevlas sevhingga saya 

mevngalami kevsuvlitan dalam mevmbaca soal 

135 

  Pevnyajian wacana dan iluvstrasi dapat 130 
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mevrangsang saya uvntuvk bevrpikir levbih dalam 

3 Karaktevristik 

Kevmampuvan 

Bevrpikir Kritis 

Matevri yang tevrdapat dalam soal suvdah saya 

pevlajari sevbevluvmnya. 

144 

  Tabevl, gambar, grafik, data dalam tabevl atauv 

uvraian yang ditampilkan mevmbantuv dalam 

mevmahami soal. 

130 

  Saya dapat mevmbaca dan mevmahami sevtiap 

gambar, diagram, grafik, data dalam tabevl 

atauv pevnjevlasan di dalam soal. 

135 

  Soal yang disajikan dapat mevminimalisir 

kevmampuvan saya uvntuvk mevngingat kevmbali 

informasi. 

130 

  Atribuvt yang tevrdapat dalam soal dapat 

mevmbantuv saya dalam mevngambiuvl 

kevpuvtuvsan bevrdasarkan standar yang ada. 

135 

  Soal dapat mevmbantuv saya mevngevmbangkan 

matevri mevnjadi bagian pevnyuvsuvnan. 

144 

  Soal dapat mevmbantuv saya uvntuvk 

mevnevntuvkan huvbuvngan antar bagian matevri. 

135 

  Soal dapat mevmbantuv saya uvntuvk mevmbuvat 

hipotevsis- hipotevsis bevrdasarkan kritevria. 

140 

  Soal dapat mevmbantuv saya uvntuvk 

mevrevncanakan sevbuvah prosevduvr uvntuvk 

mevnye vlevsaikan suvatuv tuvgas. 

140 

4 Bahasa  Iluvstrasi dan pevrtanyaan dalam soal 

disajikan devngan bahasa yang muvdah uvntuvk 

saya pahami. 

130 

  Bahasa yang diguvnakan jevlas sevhingga saya 

tidak mevngalami kevsuvlitan dalam 

130 
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mevngevrjakan soal bevrbasis kevmampuvan 

bevrpikir kritis. 

  Bahasa yang diguvnakan komu vnikatif 

sevhingga saya tevrtarik dan tevrtantang uvntuvk 

mevnye vlevsaikan soal bevrbasis kevmampuvan 

bevrpikir kritis. 

130 

  Persentase 93,8% 

  Kategori Sangat Praktis 

 

3. Efektifitas 

     Pada tahap awal evfevktivitas, produ vk diu vji coba pada ke vlompok 

kevcil, yaitu v devngan mevlibatkan 17 sampe vl siswa dari ke vlas XI-A MAN 

Sibolga. Tu vjuvan dari uvji coba ini adalah u vntuvk mevnilai sevbevrapa valid dan 

revliabevlnya instruvmevn yang dikevmbangkan olevh pevnevliti mevngguvnakan 

Statistical Program for Social Scie vncev (SPSS). Hasil dari uvji validitas soal 

mevnu vnjuvkkan bahwa 25 soal di antaranya valid, sevmevntara 5 soal lainnya 

tidak valid. Sevbuvah soal dikatakan valid jika nilai rt (nilai korevlasi itevm-

total) levbih kevcil dari rh (nilai korevlasi itevm devngan total skor tanpa itevm 

tevrsevbuvt). Sevlanjuvtnya, sevbuvah soal dianggap revliabevl jika nilai Cronbach's 

Alpha levbih bevsar dari 0,60. Bevrikuvt adalah hasil dari uvji coba tevrsevbuvt:  

   Tabel. IV. 6. Soal-Soal Valid dari SPSS 

No Keterangan No Keterangan No Keterangan 

1 Valid 11 Tidak Valid 21 Valid 

2 Valid 12 Tidak Valid 22 Valid 
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3 Valid 13  Valid 23 Valid 

4 Valid 14  Valid 24 Valid 

5 Valid 15 Valid 25 Valid 

6 Valid 16 Valid 26 Tidak Valid 

7 Valid 17 Valid 27 Valid 

8 Valid 18 Valid 28 Valid 

9 Valid 19 Tidak Valid 29 Valid 

10 Valid 20 Tidak Valid 30 Valid 

 

Tabel. IV. 7. Hasil Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itevms 

0,883 30 

 

Tabel. IV. 8. Uji Daya Beda 

No Pevarson 

Correvlation 

Kevtevrangan No Pevarson 

Correvlation 

Kevtevrangan No Pevarson 

Correvlation 

Kevtevrangan 

1 0,66 Baik 11 0,18 Jevlevk 21 0,44 Baik 

2 0,64 Baik 12 0,26 Cuvkuvp 22 0,50 Baik 

3 0,57 Baik 13 0,43 Baik 23 0,46 Baik 

4 0,59 Baik 14 0,39 Cuvkuvp 24 0,49 Baik 

5 0,57 Baik 15 0,60 Baik 25 0,41 Baik 

6 0,47 Baik 16 0,56 Baik 26 0,27 Cuvkuvp 

7 0,51 Baik 17 0,50 Baik 27 0,56 Baik 

8 0,52 Baik 18 0,42 Baik 28 0,59 Baik 
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9 0,60 Baik 19 0,34 Cuvkuvp 29 0,55 Baik 

10 0,50 Baik 20 0,32 Cuvkuvp 30 0,47 Baik 

  

 Tahap uvji daya bevda ini, soal dipilih uvntuvk mevlanju vtkan kevtahap uvji 

coba dalam kevlompok sevdang. Soal yang lanju vt kevtahap tevrsevbu vt soal yang 

bevrkritevriab “Baik” saja. Soal yang baik terdapat 34 butir soal, 5 kriteria cukup 

dan 1 soal kriteria jelek 

   Tabel. IV. 9. Uji Tingkat Kesukaran 

No Mevan Kevtevrangan No Mevan Kevtevrangan No Mevan Kevtevrangan 

1 0,28 Suvkar 11 0,22 Suvkar 21 0,31 Sevdang 

2 0,27 Suvkar 12 0,21 Suvkar 22 0,25 Suvkar 

3 0,22 Suvkar 13 0,32 Suvkar 23 0,25 Suvkar 

4 0,24 Suvkar 14 0,26 Suvkar 24 0,23 Suvkar 

5 0,24 Suvkar 15 0,28 Suvkar 25 0,30 Suvkar 

6 0,31 Sevdang 16 0,29 Suvkar 26 0,24 Suvkar 

7 0,26 Suvkar 17 0,25 Suvkar 27 0,26 Suvkar 

8 0,30 Suvkar 18 0,28 Suvkar 28 0,29 Suvkar 

9 0,31 Sevdang 19 0,26 Suvkar 29 0,25 Suvkar 

10 0,29 Suvkar 20 0,23 Suvkar 30 0,26 Suvkar 

          

  Evfevktivitas instruvmevn tevs Highevr Ordevr Thinking Skills (HOTS) 

dalam mevnguvkuvr kevtevrampilan bevrpikir siswa pada matevri sistevm 

pevrnapasan manuvsia tevrlihat dari hasil nilai siswa kevlas XI di SMAN 1 

Pinangsori yang masuvk dalam katevgori sangat tinggi. Nilai uvji produvk 

tevrhadap para pevsevrta didik juvga bevrada dalam katevgori sangat tinggi, 

mevnu vnjuvkkan bahwa instruvmevn tevs HOTS yang dikevmbangkan olevh 
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pevnevliti mampuv sevcara evfevktif mevnguvkuvr kevtevrampilan bevrpikir siswa pada 

matevri sistevm pevrnapasan manuvsia. 

Tabel. IV. 10 Nilai Hasil Uji Coba Produk 

NO NAMA NILAI NO NAMA NILAI 

1 Adevlia Sitanggang 74 19 vanisa kaila mevlayuv 96 

2 Ahmad Fahrevza 79 20 Gofni gadevva gaza 98 

3 Alfiansyah luvbis 80 21 gevorgev yuvsfran sitanggang 84 

4 Amalia fauvlia  85 22 huvzaimah sirevgar 80 

5 Anwar wahyuvdi guvlo 74 23 Laborfa I siborian 63 

6 Afdan syahpuvtra  76 24 Monalisa simatuvpang 89 

7 Ayuv lamnar sinaga 79 25 Mia gospita saragi 100 

8 Ali uvmar 83 26 Novalya huvtagalu vng 90 

9 Andini napituvpuvluv 86 27 Nuvrhayati 91 

10 Anindi navia Zahra 80 28 Nuvruvl Azkiyah 74 

11 Citra nadira levstari  78 29 Obi adevhir huvtagaluvng 98 

12 Devmisah guvlo 79 30 Oktavia rayani pu vrba 88 

13 Dwi levstari 86 31 fevbrianuvs mevndrofa 84 

14 Evlvrida Giawa 77 32 Rio fevbrianuvs waruvwuv 95 

15 Evni evndriani 63 33 Samuvevl matondang 89 

16 Evlevna S huvtabara 85 34 Wilievm mosevs tampobolon 78 

17 evlye vs trianda sirevgar 86 35 Zevndi togi maroto silaban 98 

18 Vevnti liana  78 36 Zonaevl CD simanuvngkalit 96 

 Nilai Rata-Rata 83,86 

 Katevgori Sangat Tinggi 

Berdasarkan nilai dari uji coba produk instrument tes Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) dengan mean 83,86 dengan kategori sangat tinggi. Dengan kategori 

yang sangat tinggi, maka produk yang dikembangkan efisien untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi sistem pernapasan manusia. 
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B. Pembahasan 

      Produvk instruvmevn tevs Highevr Ordevr Thinking Skills (HOTS) mevmevnuvhi 

kritevria yang sangat valid, mevnuvruvt analisis nilai para ahli. Akibatnya, mevrevka 

dapat mevlanjuvtkan kev tahap sevlanjuvtnya. Kevrangka konsevptuval tevlah dibuvat 

pada tahap devsain, dan kevmuvdian dibuvat mevnjadi produvk siap uvji coba. 

Mevmbuvat instruvmevn tevs dimuvlai devngan mevnyuvsuvn tevs, mevmilih format, dan 

mevrancangnya, yang tevrmasuvk kartuv soal dan kisi-kisi soal yang tevrlampir. 

 Hasil analisis data angkevt praktikalitas SMAN 1 Pinangsori 

dilakuvkan olevh Ibuv Liza Nuvrlina, S.Pd., guvruv biologi sevkolah. Mevnuvruvt suvrvevi 

yang dibevrikan kevpada guvruv biologi, pevrsevntasev 100% bevrada dalam katevgori 

sangat praktis. Alat tevs Highevr Ordevr Thinking Skills (HOTS), yang 

dirancang uvntuvk mevnilai kevtevrampilan bevrpikir siswa pada matevri sistevm 

pevrnapasan manuvsia, sangat bevrmanfaat bagi guvruv karevna muvdah diguvnakan, 

matevrinya muvdah dipahami, bahasanya muvdah dibaca, dan devsainnya yang 

mevnarik sevhingga siswa muvdah mevmahami maksuvd soal. 

 Hasil dari angkevt revspons yang dijawab olevh siswa mevnuvnjuvkkan 

tingkat kevpraktisan yang dikevmbangkan olevh pevnevliti. Angkevt ini 

mevnuvnjuvkkan tanggapan siswa tevrhadap mevdia pevmbevlajaran yang 

dirancang. Pada tahap ini, uvji coba dilakuvkan pada siswa kevlas XI SMAN 1 

Pinangsori, yang tevrdiri dari 36 siswa, devngan tuvjuvan uvntuvk mevngevvaluvasi 

kevmampuvan mevrevka uvntuvk mevngguvnakan instruvmevn tevs Highevr Ordevr 

Thinking Skills (HOTS) yang bevrkaitan devngan matevri tevntang sistevm 



77 

 

 

 

pevrnapasan manuvsia. Sevlama uvji coba, siswa dibevri angkevt pevnilaian uvntuvk 

mevncatat tanggapan mevrevka. 

 Uvji evfevktivitas produvk dilakuvkan pada kevlompok kevcil siswa kevlas 

XI-A MAN Sibolga. Uvji coba ini bevrtuvjuvan uvntuvk mevngevvaluvasi krevdibilitas 

dan validitas alat yang dibuvat pevnevliti devngan mevngguvnakan Statistical 

Program for Social Scie vncev (SPSS). Hasil uvji validitas mevnuvnjuvkkan bahwa 

dari 30 soal, 25 adalah valid, dan 5 tidak valid. Jika nilai rt levbih bevsar dari 

rh, soal dianggap valid. Sevlain ituv, jika nilai alfa Cronbach levbih bevsar dari 

0,60, ku vevsionevr atauv angkevt dianggap revliabevl. 

 Soal-soal yang dipilih uvntuvk kevlompok sevdang dipilih uvntuvk tahap 

uvji coba bevrikuvtnya. Soal-soal yang mevmevnuvhi kritevria "Baik" saja yang 

dilanjuvtkan kev tahap bevrikuvtnya. Hasil nilai siswa kevlas XI SMAN 1 

Pinangsori yang masuvk dalam katevgori sangat tinggi pada tevs produvk HOTS 

mevnuvnjuvkkan bahwa instruvmevn tevs Highevr Ordevr Thinking Skills (HOTS) 

yang dikevmbangkan olevh pevnevliti mampuv sevcara evfevktif mevnguvkuvr 

kevtevrampilan bevrpikir siswa tevntang matevri sistevm pevrnapasan manuvsia. 

D. Novelty Penelitian 

   Pengembangan instrumen untuk mengukur keterampilan berpikir 

tingkat tinggi Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk mengukur 

keterampilan berpikir siswa pada materi sistem pernapasan manusia 
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menawarkan beberapa aspek keunikan atau "novelty". Berikut beberapa di 

antaranya:
35

 

1. Integrasi Konsep Biologi dengan HOTS  

      Pengembangan instrumen yang mengukur HOTS secara 

spesifik pada materi sistem pernapasan manusia menunjukkan 

integrasi antara konsep-konsep biologi dengan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Ini memberikan alat evaluasi yang komprehensif dan 

relevan dengan materi pelajaran. 

2. Penggunaan Pendekatan Berbasis Masalah 

       Instrumen yang dirancang mungkin menggunakan pendekatan 

berbasis masalah (problem-based learning) yang mendorong siswa 

untuk menerapkan pemahaman mereka dalam situasi nyata atau 

simulasi yang kompleks. Ini membantu dalam menilai kemampuan 

analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. 

3. Penilaian Multi-dimensi 

4. Kontekstualisasi Lokal 

      Instrumen dapat disesuaikan dengan konteks lokal, seperti isu 

kesehatan pernapasan yang relevan dengan lingkungan sekitar siswa. 

Ini membuat materi lebih relevan dan menarik bagi siswa, serta 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

5. Pengembangan Berbasis Riset 

                                                      
35

 Lisda Fitriana Masitoh and Weni Gurita Aedi, “Pengembangan Instrumen Asesmen 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) Matematika di SMP Kelas VII,” Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika 4, no. 2 (October 4, 2020): 886–97, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.328. 
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     Instrumen dikembangkan berdasarkan penelitian terkini dalam 

bidang pendidikan dan psikologi, yang memastikan bahwa metode dan 

item yang digunakan adalah valid dan reliabel dalam mengukur HOTS. 

6. Fleksibilitas dan Skalabilitas 

     Instrumen ini dirancang agar fleksibel dan dapat digunakan di 

tingkat pendidikan, di sekolah dasar hingga menengah atas. Selain itu, 

instrumen ini dapat diadaptasi dan diterapkan dalam berbagai setting 

pembelajaran, baik di dalam kelas maupun secara daring. 

    Melalui inovasi-inovasi tersebut, pengembangan instrumen HOTS untuk 

materi sistem pernapasan manusia tidak hanya membantu dalam mengukur 

keterampilan berpikir siswa secara lebih akurat, tetapi juga mendorong penerapan 

keterampilan tersebut dalam konteks kehidupan nyata. 
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BA|B V 

PENU|TUP 

A. Kesimpulan 

    Bevrdasarkan tevmuvan dan diskuvsi, pevnevlitian mevncapai kevsimpuvlan 

bevrikuvt: 

1. Kevlayakan instruvmevn tevs Highevr Ordevr Thinking Skills (HOTS) uvntuvk 

mevnguvkuvr kevtevrampilan bevrpikir siswa pada matevri sistevm pevrnapasan 

manu vsia yang dikevmbangkan ini dianggap layak. Pevnilaian dilakuvkan olevh 

evmpat pakar ahli-ahli evvaluvasi, ahli matevri, dan ahli bahasa—devngan nilai 

rata-rata 8 poin. Tuvjuvannya adalah uvntuvk mevngevvaluvasi kevmanjuvran 

produ vk yang mevngevvaluvasi kevtevrampilan bevrpikir siswa pada matevri sistevm 

pevrnapasan mevlaluvi instruvmevn tevs Highevr Ordevr Thinking Skills (HOTS).  

2. Tevrmasuvk dalam katevgori praktis adalah alat tevs kevtevrampilan bevrpikir 

tingkat tinggi (HOTS) yang dimaksuvdkan uvntuvk mevngevvaluvasi 

kevtevrampilan bevrpikir siswa pada matevri sistevm pevrnapasan uvntuvk sevkolah 

mevnevgak atas ini. Ini didapatkan dari 100% revspons guvruv dan 93,82% 

revspons siswa. 

3. Alat yang dikevnal sevbagai Highevr Ordevr Thinking Skills (HOTS), yang 

diguvnakan uvntuvk mevngevvaluvasi kevmampuvan bevrpikir siswa tevntang matevri 

yang bevrkaitan devngan sistevm pevrnapasan, tevrmasuvk dalam katevgori yang 

evfevktif. Devngan nilai rata-rata 83,86, katevgori ini mevru vpakan katevgori yang 

sangat tinggi karevna nilai siswa yang mevnjawab sevmu va pevrtanyaan sevsuvai 

devngan indikatornya. 
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B. Saran 

 Hasil pevnevlitian mevnuvnjuvkkan bahwa pevsevrta didik mevlihat pevmbevlajaran 

biologi mevnjadi levbih baik. Bevrdasarkan tevmuvan ini, pevnevliti mevnyarankan 

hal-hal bevrikuvt: 

1. Mevngingat bahwa produvk pevnevlitian dan pevngevmbangan dapat 

mevmbantuv pevmbevlajaran, guvruv haruvs mevngevmbangkan produvk ini 

devngan cakuvpan yang levbih luvas. 

2.  Diharapkan bahwa tevmuvan pevnevlitian ini akan mevmbevri siswa 

motivasi dan mevningkatkan minat mevrevka uvntuvk mevngikuvti kevgiatan 

bevlajar mevngajar. 

3. Bagi pevnevliti bevrikuvtnya yang akan mevlaku vkan stuvdi sevruvpa, 

disarankan uvntuvk mevngevmbangkan tuvjuvan pevnevlitian yang levbih jevlas 

dan mevmfokuvskan pevrhatian pada aspevk yang ditevliti. 

4. Pevnevliti haruvs mevmpevrdalam pevmahaman tevntang fokuvs pevnevlitian 

devngan mevngkaji levbih banyak litevratuvr yang tevrkait devngan topik 

pevnevlitian. 

5. Uvntuvk pevnevliti sevlanjuvtnya, dianjuvrkan uvntuvk mevningkatkan tingkat 

kevakuvratan, tevruvtama dalam hal kevlevngkapan data yang dikuvmpuvlkan. 
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Lampiran I. Tabel Kisi-Kisi Penulisan Soal 

 

MATA PELAJARAN     :    BIOLOGI 

KURIKULUM                  :    2013 

KELAS                             :    XI IPA 

JUMLAH SOAL               :    30 

BENTUK SOAL               :    ESSAI 

MATERI   :    SISTEM PERNAPASAN 

 

NO KOMPETENSI DASAR KELAS MATERI INDIKATOR SOAL LEVEL 

KOGNITIF 

NO 

SOA

L 

BENTUK 

SOAL 

1 3.8. Menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan 

penyusun organ pada sistem 

respirasi dalam kaitannya 

XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.1  Mekanisme 

pertukaran oksigen  

Menganalisis 

(C4) 

1 Essai 
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dengan bioproses dan gangguan 

fungsi yang dapat terjadi pada 

sistem respirasi manusia 

2  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.1  Mekanisme 

pertukaran oksigen 

Menganalisis 

(C4) 

2 Essai 

3  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.1 Mekanisme 

pertukaran oksigen 

Menganalisis 

(C4) 

3 Essai 

4  

 

XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.2 Proses bahaya rokok 

pada sistem pernapasan 

Menganalisis 

(C4) 

4 Essai 

5  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.3 Hubungan antara 

Aktivitas tubuh dengan 

kecepatan pernapasan 

Menganalisis 

(C4) 

5 Essai 

6  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.4 Macam-macam 

Udara pernapasan 

Menganalisis 

(C4) 

6 Essai 
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manusia 

7  

 

XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.5 Gangguan pada 

Sistem pernapasan  

Menganalisis 

(C4) 

7 Essai 

8  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.6 Faktor-faktor yang 

dapat merusak sistem 

pernapasan 

Menganalisis 

(C4) 

8 Essai 

9  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.5 Gangguan pada 

Sistem pernapasan 

Menganalisis 

(C4) 

9 Essai 

10  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.2 Proses bahaya rokok 

pada sistem pernapasan 

Menganalisis 

(C4) 

10 Essai 

11  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.5 Gangguan pada 

Sistem pernapasan 

Mengevaluasi 

(C5) 

11 Essai 

12  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.3 Hubungan antara 

Aktivitas tubuh dengan 

Mengevaluasi 

(C5) 

12 Essai 
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kecepatan pernapasan 

13  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.3 Hubungan antara 

aktivitas tubuh dengan 

kecepatan pernapasan 

Mengevaluasi 

(C5) 

13 Essai 

14  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.7 Fungsi organ pada 

sistem pernapasan 

Mengevaluasi 

(C5) 

14 Essai 

15  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.2 Proses bahaya rokok 

pada sistem pernapasan 

Mengevaluasi 

(C5) 

15 Essai 

16  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.2 Proses   bahaya 

rokok pada sistem 

pernapasan 

Mengevaluasi 

(C5) 

16 Essai 

17  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.2 Proses bahaya rokok 

pada sistem pernapasan 

Mengevaluasi 

(C5) 

17 Essai 

18  XI/2 Sistem 3.8.8 Pentingnya sistem Mengevaluasi 18 Essai 
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Pernapasan pernapasan pada tubuh (C5) 

19  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.10 Solusi terhadap 

gangguan pada sistem 

pernapasan 

Mengevaluasi 

(C5) 

19 

 

Essai 

20  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.2 Proses bahaya rokok 

pada sistem pernapasan 

Mengevaluasi 

(C5) 

20 Essai 

21  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.2 Proses bahaya rokok 

pada sistem pernapasan 

Mencipta 

(C6) 

21 Essai 

22  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.3 Hubungan antara 

Aktivitas tubuh dengan 

kecepatan pernapasan 

Mencipta 

(C6) 

22 Essai 

23  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.2 Proses bahaya rokok 

pada sistem pernapasan 

Mencipta 

(C6) 

23 Essai 
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24  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.10 Solusi terhadap 

gangguan pada sistem 

pernapasan 

Mencipta 

(C6) 

24 Essai 

25  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.10 Solusi terhadap 

gangguan pada sistem 

pernapasan 

Mencipta 

(C6) 

25 Essai 

26  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.10 Solusi terhadap 

gangguan pada sistem 

pernapasan 

Mencipta 

(C6) 

26 Essai 

27  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.10 Solusi terhadap 

gangguan pada sistem 

pernapasan 

Mencipta 

(C6) 

27 Essai 

28  XI/2 Sistem 3.8.10 Solusi terhadap Mencipta 28 Essai 
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Pernapasan gangguan pada sistem 

pernapasan 

(C6) 

29   XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.10 Solusi terhadap 

gangguan pada sistem 

pernapasan 

Mencipta 

(C6) 

29 Essai 

30  XI/2 Sistem 

Pernapasan 

3.8.10 Solusi terhadap 

gangguan pada sistem 

pernapasan 

Mencipta 

(C6) 

30 Essai 
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Lampiran II. Lembar Validasi Dosen Ahli Materi 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen tes untuk mengukurvaliditas 

instrumen Higher Order Thinking Skills (HOTS)  

B. Petunjuk 

1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu Jiminta untuk memberikan 

penilaian tentang instrumen tes untuk mengukur kemampuan 

Higher Order Thinking Skill. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan 

yang terdapat dalam instrumen ini akan digunakan sebagai 

validitas dan masukan bagi penyempurnaan instrunien tes. 

3. Objek penilaian adalah instrumen tes untuk mengukur kemampuan 

Higher Order Thinking Skills pada Materi Sistem Pernapasan. 

 

Selain memberikan penilaian. Bapak/Ibu diharapkan untuk 

memberi komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas 

bantuannya diucapkan terima kasih. 

No Aspek yang Diamati 

1 Validasi Isi 

1. Soal sesuai dengan materi Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) pada Materi Sistem Pernapasan 

Mamusia. 

2. Maksud Soal dirumuskan dengan Singkat dan Jelas. 

2 Validasi Konstruksi 

1. Permasalahan yang diSajikan Merupakan Soal-Soal 

Berpikir Kritis Biologi dalam Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi pada Materi Sistem Pernapasan 

Mamusia. 

2. Permasalahan yang disajikan sesuai dengan level 

siswa. 

3 Validasi Bahasa Soal 

1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. 

2. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda. 

Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 

sederhana, dan mudah dipahami siswa. 

 

C. Penilaian Umum Terhadap Instrumen 

1. Soal dapat digunakan tanpa revisi 

2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi 

3. Semua komponen harus direvisi 
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Lampiran III. Lembar Validasi Dosen Ahli Evaluasi 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen tes untuk mengukurvaliditas instrumen 

Higher Order Thinking Skills (HOTS)  

B. Petunjuk 

1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu Jiminta untuk memberikan penilaian 

tentang instrumen tes untuk mengukur kemampuan Higher Order 

Thinking Skill. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 

terdapat dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validitas dan 

masukan bagi penyempurnaan instrunien tes. 

3. Objek penilaian adalah instrumen tes untuk mengukur kemampuan 

Higher Order Thinking Skills pada Materi Sistem Pernapasan. 

 

Selain memberikan penilaian. Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 

komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya 

diucapkan terima kasih. 

No Aspek yang Diamati 

1 Validasi Isi 

1. Soal sesuai dengan materi Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada Materi Sistem Pernapasan Mamusia. 

2. Maksud Soal dirumuskan dengan Singkat dan Jelas. 

2 Validasi Konstruksi 

1. Permasalahan yang diSajikan Merupakan Soal-Soal 

Berpikir Kritis Biologi dalam Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi pada Materi Sistem Pernapasan Mamusia. 

2. Permasalahan yang disajikan sesuai dengan level siswa. 

3 Validasi Bahasa Soal 

1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. 

2. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda. 

Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana, 

dan mudah dipahami siswa. 

 

D. Penilaian Umum Terhadap Instrumen 

1. Soal dapat digunakan tanpa revisi 

2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi 

3. Semua komponen harus direvisi 
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Lampiran IV. Lembar Validasi Guru Ahli Bahasa 
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Lampiran V. Lembar Validasi Guru Ahli Materi 
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Lampiran VI. Lembar Dokumentasi 

 

 

 

Dokumentasi dengan Validator Materi Angket pada Guru IPA SMPN 3 Sibolga 
 

Dokumentasi dengan Validator Bahasa Angket pada Guru MAN Sibolga 
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Dokumentasi dengan guru biologi SMAN 1 Pinangsori 
 

Dokumentasi siswa kelas XI IPA-1 SMAN 1 Pinangsori mengerjakan Instrumen 
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Dokumentasi siswa kelas XI IPA-1 SMAN 1 Pinangsori mengisi angket responden 

peserta didik. 
 

Foto bersama dengan wakasek SMAN 1 Pinangsori yang telah memberikan izin 

penelitian di SMAN 1 Pinangsori 
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Dokumentasi siswa kelas XI-A MAN Sibolga menjawab instrumen dengan 

keadaan sekolah lagi renovasi 
 

Dokumentasi dengan Wakasek MAN Sibolga yang telah memberikan izin kepada 

peneliti 
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SISTEM PERNAPASAN MANUSIA 

 
 

Untuk SMA/SMK/SMU/MA 
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Instrumen Tes Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Materi Sistem 

Pernapasan Manusia 

Tujuan  
1 untuk melatih siswa berpikir kritis dan terbiasa menyelesaikan soal dengan 

permasalahan kontekstual. 

2 Untuk Meningkatan kualitas pembelajaran dan meningkatkan kualitas 

lulusan. 

3 untuk mengukur kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi, bukan 

hanya kemampuan mereka dalam mengingat atau memahami informasi. 

Manfaat 

1 Sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas siswa agar mereka dapat 

berpikir secara kritis, kreatif dan memecahkan masalah yang dihadapi 

melalui penyelesaian soal. 

 

Rubrik Penilaian Kinerja 

Skor Deskripsi 

1 Kurang mampu menjawab pertanyaan yang disertai alasan/bukti 

2 Mampu menjawab pertanyaan, namun tidak disertai alasan/bukti 

3 Mampu menjawab pertanyaan disertai alasan/bukti 

 

Nilai =  
                     

          
 x 100 

Skor Deskripsi 

1 Kurang mampu menjawab pertanyaan yang disertai alasan/bukti 

2 Mampu menjawab pertanyaan, namun tidak disertai alasan/bukti 

3 Mampu menjawab pertanyaan disertai alasan/bukti 

 

Nilai =  
                     

          
 x 100 
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MENGANALISIS 

(C4) 

1. Bagaimana mevkanismev agar uvdara yang masuvk kev dalam paruv-paruv bevnar bevnar 

bevrsih?  

2. Bagaimana rokok bisa be vrbahaya bagi siste vm pevrnapasan?  

3. Bagaimana hu vbuvngan antara aktivitas tu vbuvh devngan kevcevpatan pevrnapasan?  

4. Uvraikan faktor-faktor yang dapat me vruvsak sistevm pevrnapasan pada manuvsia?  

5. Pevrokok buvkan hanya saja dari laki-laki devwasa tevtapi ju vga anak revmaja dan 

Pevrevmpuvan. Hal te vrsevbuvt disevbabkan karevna ku vrangnya uvsaha yang dilaku vkan 

uvntuvk mevnyadarkan Masyarakat akan bahaya me vrokok. Jevlaskan bahaya apa saja 

yang ditimbu vlkan olevh sevorang pevrokok?  

6. Dina sevring mevngalami devhidrasi, banyak bu vang air kevcil, kevlevlahan dan le vmah 

yang tidak biasa, dan pandangan kabu vr. Kevmuvdian dia mevmevriksakan 

kevsevhatannya kevpada dokte vr. Doktevr tevrsevbuvt mevnyatakan u vntuvk pevmevriksaan 

uvrinev. Bevrdasarkan hasil pe vmevriksaan dipevrolevh bahwa kandu vngan glu vkosa pu vasa 

162 mg/dl. Dari pe vrnyataan tevrsevbuvt, jevlaskan pevnyakit apa yang ke vmu vngkinan 

yang dialami olevh dina?  

7. Hiduvng adalah salah satu v alat pevrnapasan yang bevrfuvngsi mevnghangatkan u vdara. 

Pada saat su vhuv dingin, hiduvng tevtap mevnghangatkan u vdara. Bagaimana cara 

hiduvng mevnghangatkan uvdara dalam kevadaan su vhuv normal dan suvhuv revndah?  

8. Ayuv sevdang mevminu vm air puvtih, pada saat Wina me vngajak nya bevrbicara dan Ayu v 

mevrevsponnya. Namu vn pada saat Ayu v bevrbicara ia te vrsevdak hingga batu vk dan 

bevrsin. Hal tevrsevbu vt sevring kali tevrjadi di lingku vngan kita. Bevrdasarkan fevnomevna 

tevrsevbuvt, jevlaskan kaitan antara te vrsevdak devnga bioprosevs yang tevrjadi pada siste vm 

pevrnapasan?  

9. Dika bevrlari dan bevraktivitas yang bevrat, sevtevlah itu v napas dika tevrsevngal sevnggal. 

Hal apa yang mevnyevbabkan napas dika tevrsevnggal-sevngal? 
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MENGEVALUASI 

(C5) 

 

10. Devvi adalah salah satuv siswi kevlas X SMAN 1 Sibolga, pada hari sevnin pagi puvkuvl 

7. 30 WIB ia mevngikuvti uvpacara bevndevra dilapangan sevkolah yang bevralas pasir. 

Sevlama 30 mevnit mevngikuvti uvpacara Devvi tiba tiba pingsan karevna mevngalami 

suvsah bevrnapas. Sevtevlah dipevriksa tevrnyata Devvi mevmiliki pevyakit asma. 

Bagaimana cara mevngatasi pevnyakit asma Devvi agar tidak sevring kambuvh? 

11. Jevlaskan bagaimana kapasitas vital paru v-paruv dapat diu vkuvr, dan me vngapa 

pevnguvkuvran ini pevnting dalam evvaluvasi kevsevhatan pevrnapasan?  

12. Tiara andini adalah se vorang pevnyanyi, kevtia dia bevrnyanyi bevrsama zifa, me vrevka 

mevngguvnakan pevrnapasan pevruvt. Jevlaskan mevngapa pevnyanyi sevring mevnggu vnkan 

pevrnapasan pevruvt dibandingkan pevrnapasan dada?  

13. Diafragma adalah otot u vtama yang bevrpevran dalam pevrnapasan manuvsia. Dari 

pevrnyataan diatas apa yang dapat anda simpu vlkan?  

14. Mevngapa sistevm pevrnapasan pada manuvsia tevrmasu vk salah satu v sistevm organ yang 

sangat pevnting?  

15. Jevlaskan uvpaya yang dilaku vkan agar sistevm pevrnapasan tevtap sevhat?  
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MENCIPTA 

(C6) 

16. Pevrokok buvkan hanya saja dari laki-laki devwasa tevtapi juvga anak revmaja dan 

Pevrevmpuvan. Hal tevrsevbuvt disevbabkan karevna kuvrangnya uvsaha yang dilakuvkan 

uvntuvk mevnyadarkan Masyarakat akan bahaya mevrokok.Dika bevrlari dan 

bevraktivitas yang bevrat, sevtevlah ituv napas dika tevrsevngal sevnggal. Uvsaha apa yang 

dapat yang dapat dilakuvkan uvntuvk mevnyadarkan Masyarakat akan bahaya 

mevrokok?  

17. Mahasiswa sevmevstevr V dan VII U vIN SYAHADA se vdang mevlakuvkan stu vdy tou vr di 

TNBG devkat devngan gu vnuvng sorik Mevrapi. Tiba-tiba salah satu v mahasiswa 

mevngalami sevsak napas karevna tidak ku vat devngan cu vaca yang dingin. Bagaimana 

cara mevmbevri pevrtolongan pevrtama uvntuvk mevnghevntikan sevsak napas mahasiswa 

tevrsevbuvt?  

18. Perhatikan gambar berikut 

 

Gambar diatas adalah pe vrbandingan paruv paruv sevhat dngan paruv paruv pevrokok. 

Dapat dilihat devngan jevlas warna dari paruv paruv pevrokok levbih hitam dan pe vkat 

dibandingkan devngan paruv paruv sevhat. Mevnuvruvt anda apa u vpaya yang haru vs 

dilakuvkan agar paruv-paruv bisa kevmbali sevhat?  

19. Buvatlah skevma pada sistevm pevrnapasan manuvsia?  

20. Buvatlah slogan tevntang bahaya pe vrokok pasif bagi siste vm pevrnapasan manu vsia!  

21. Bagaimana cara anda me vnghindari agar tidak mevnjadi sevorang pevrokok pasif?  

22. Bagaimana cara anda me vnevtralisir asap rokok yang te vrhiduvp olevh pevrokok pasif?  

23. Apa soluvsi anda yang te vpat bagi pevrokok aktif yang ingin be vrhevnti mevrokok?  

24. Bagaimna Solu vsi anda jika sevorang bayi di diagnosa sevbagai pevrokok pasif?  

25. Mevnuvruvt anda apa yang haru vs dilakuvkan sevsevorang yang te vlah di diagnosa te vrkevna 

bronkhitis? 
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Lampiran I. Lembar Validasi Dosen Ahli Materi 

Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen tes untuk mengukurvaliditas 

instrumen Higher Order Thinking Skills (HOTS)  

Petunjuk 

1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu Jiminta untuk memberikan 

penilaian tentang instrumen tes untuk mengukur kemampuan 

Higher Order Thinking Skill. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan 

yang terdapat dalam instrumen ini akan digunakan sebagai 

validitas dan masukan bagi penyempurnaan instrunien tes. 

3. Objek penilaian adalah instrumen tes untuk mengukur kemampuan 

Higher Order Thinking Skills pada Materi Sistem Pernapasan. 

 

Selain memberikan penilaian. Bapak/Ibu diharapkan untuk 

memberi komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas 

bantuannya diucapkan terima kasih. 

No Aspek yang Diamati 

1 Validasi Isi 

3. Soal sesuai dengan materi Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) pada Materi Sistem Pernapasan 

Mamusia. 

4. Maksud Soal dirumuskan dengan Singkat dan Jelas. 

2 Validasi Konstruksi 

3. Permasalahan yang diSajikan Merupakan Soal-Soal 

Berpikir Kritis Biologi dalam Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi pada Materi Sistem Pernapasan 

Mamusia. 

4. Permasalahan yang disajikan sesuai dengan level 

siswa. 

3 Validasi Bahasa Soal 

3. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. 

4. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda. 

Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 

sederhana, dan mudah dipahami siswa. 

 

Penilaian Umum Terhadap Instrumen 

4. Soal dapat digunakan tanpa revisi 

5. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi 

6. Semua komponen harus direvisi 
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Lampiran II. Lembar Validasi Dosen Ahli Evaluasi 

 Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen tes untuk mengukurvaliditas instrumen 

Higher Order Thinking Skills (HOTS)  

 Petunjuk 

4. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu Jiminta untuk memberikan penilaian 

tentang instrumen tes untuk mengukur kemampuan Higher Order 

Thinking Skill. 

5. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 

terdapat dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validitas dan 

masukan bagi penyempurnaan instrunien tes. 

6. Objek penilaian adalah instrumen tes untuk mengukur kemampuan 

Higher Order Thinking Skills pada Materi Sistem Pernapasan. 

 

Selain memberikan penilaian. Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 

komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya 

diucapkan terima kasih. 

No Aspek yang Diamati 

1 Validasi Isi 

3. Soal sesuai dengan materi Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada Materi Sistem Pernapasan Mamusia. 

4. Maksud Soal dirumuskan dengan Singkat dan Jelas. 

2 Validasi Konstruksi 

3. Permasalahan yang diSajikan Merupakan Soal-Soal 

Berpikir Kritis Biologi dalam Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi pada Materi Sistem Pernapasan Mamusia. 

4. Permasalahan yang disajikan sesuai dengan level siswa. 

3 Validasi Bahasa Soal 

3. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. 

4. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda. 

Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana, 

dan mudah dipahami siswa. 

 

 Penilaian Umum Terhadap Instrumen 

1. Soal dapat digunakan tanpa revisi 

2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi 

3. Semua komponen harus direvisi 
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Lampiran III Uji SPSS 

A. Uji Reliability 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,883 30 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

x1 78,3529 273,243 0,619 0,875 

x2 78,4706 276,390 0,606 0,876 

x3 78,9412 282,059 0,538 0,878 

x4 78,8235 274,529 0,537 0,877 

x5 78,8235 275,154 0,522 0,878 

x6 78,0588 285,934 0,435 0,880 

x7 78,5882 280,507 0,460 0,879 

x8 78,1765 277,404 0,464 0,879 

x9 78,0588 275,309 0,559 0,877 

x10 78,2941 281,346 0,449 0,879 

x11 79,0000 293,250 0,101 0,889 

x12 79,1176 291,485 0,200 0,885 

x13 78,0000 285,500 0,383 0,881 

x14 78,5882 285,382 0,338 0,882 

x15 78,3529 275,868 0,554 0,877 

x16 78,2941 276,221 0,510 0,878 

x17 78,6471 282,368 0,456 0,879 
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x18 78,4118 285,507 0,367 0,881 

x19 78,5882 287,382 0,274 0,883 

x20 78,8824 288,360 0,264 0,883 

x21 78,0588 285,434 0,392 0,881 

x22 78,6471 278,493 0,446 0,879 

x23 78,6471 283,243 0,409 0,880 

x24 78,8824 283,860 0,445 0,880 

x25 78,1765 282,654 0,347 0,882 

x26 78,8235 290,654 0,207 0,885 

x27 78,5882 284,757 0,527 0,879 

x28 78,2941 280,721 0,552 0,878 

x29 78,6471 280,618 0,504 0,878 

x30 78,5882 283,132 0,415 0,880 
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